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ABSTRAK 

Setiap individu pasti memiliki cita-cita dan impian di masa depan, 

dalam mewujudkan cita-cita tersebut tentu memerlukan 

perencanaan. Ketika merencanakan karir, perlu adanya 

kematangan dalam memilih jalan karir. Namun terkadang masih 

banyak siswa yang merasa bingung dan tidak tahu tentang jalan 

karir apa yang akan diambil setelah lulus dari Sekolah Menengah 

Atas/Kejuruan. Beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut 

adalah faktor internal yang berasal dari dalam diri individu, dan 

faktor eksternal yang disebabkan karena  pengaruh lingkungan, 

teman,dan keluarga terutama orang tua. Penelitian dilakukan guna 

mengetahui hubungan persepsi terhadap harapan orang tua 

dengan kematangan rencana pemilihan karir pada siswa SMK 

kelas XII. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala persepsi 

terhadap harapan orang tua dan skala kematangan rencana 

pemilihan karir. Subjek penelitian berjumlah 50 dari jumlah 

populasi sebanyak 234 melalui teknik probability sampling. Uji 

validitas dan reliabilitas menggunakan pearson product moment 

dan rumus Alpha cronbach. Hasil uji reliabilitas pada variabel 

persepsi terhadap harapan orang tua menunjukan nilai α sebesar 

0.919. Sedangkan hasil uji reliabilitas pada variabel kematangan 

rencana pemilihan karir menunjukan nilai α sebesar 0.871 

sehingga instrumen pada kedua variabel dapat dikatakan reliabel. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan uji hipotesis dengan 

menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov, didapatkan 

nilai signifikansi pada penelitian ini sebesar 0.594 > 0.05. Dilihat 

dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan regresi 

linearitas data, menghasilkan bahwa data terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi terhadap harapan orang tua dengan 

kematangan rencana pemilihan karir pada siswa SMK kelas XII.  

  

Kata Kunci : Persepsi, Harapan, Orang Tua, Kematangan, 

Rencana, Pemilihan Karir 
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ABSTRACT 

Every individual must have ideals and dreams in the future, in 

realizing these ideals of course requires planning. When planning 

a career, it is necessary to have maturity in choosing a career 

path. However, sometimes there are still many students who feel 

confused and do not know about what career path to take after 

graduating from High/Vocational High School. Some of the 

factors that influence this are internal factors that come from 

within the individual, and external factors caused by the influence 

of the environment, friends, and family, especially parents. The 

study was conducted to determine the relationship between 

perceptions of parents' expectations with the maturity of career 

choice plans in class XII SMK students. This research is a 

correlation study using data collection techniques in the form of a 

perception scale of parents' expectations and a maturity scale of 

career choice plans. The research subjects were 50 out of a total 

population of 234 through probability sampling technique. Test 

the validity and reliability using Pearson product moment and 

Alpha Cronbach formula. The results of the reliability test on the 

perception variabel of parents' expectations showed a value of 

0.919. While the results of the reliability test on the maturity 

variabel of the career selection plan show a value of 0.871 so that 

the instruments on both variabels can be said to be reliable. 

Furthermore, the calculation of the hypothesis test using the 

Kolmogorov-Smirnov analysis technique, obtained a significance 

value in this study of 0.594> 0.05. Judging from the results of the 

calculation of hypothesis testing using data linearity regression, it 

resulted that the data had a significant relationship between 

perceptions of parents' expectations and the maturity of career 

choice plans for class XII students of SMK. 

 

Keywords : Perception, Expectations, Parents, Maturity, Plans, 

Career Selection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Masa remaja merupakan masa perkembangan menuju 

ke arah kemandirian atau independensi pribadi. Dalam 

proses mencapai kemandirian kehidupan, seorang remaja 

dituntut memiliki ketrampilan dalam mempersiapkan 

kematangan dalam kehidupannya seperti menentukan pilihan 

dalam berkarir. Selama masa peralihan, remaja dituntut agar 

dapat memenuhi tugas perkembangan yang berhubungan 

dengan sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang seharusnya 

dimiliki oleh seorang remaja sesuai dengan fase 

perkembangannya sebelum akhirnya menjadi dewasa. Tugas 

perkembangan masa remaja menurut Havighurst dalam Rita 

Eka Izzaty, dkk (2008: 126) adalah tercapainya hubungan 

baru dan lebih matang dengan teman sebaya baik pria 

maupun wanita, menerima keadaan fisiknya dan 

menggunakan tubuhnya secara efektif, mempersiapkan karir 

ekonomi, mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 

Berdasarkan tugas-tugas perkembangan tersebut maka 

terdapat salah satu tugas perkembangan yang harus remaja 

capai yakni mempersiapkan diri dalam memilih jalan karir 

serta merencanakan karirnya di masa depan. Dalam hal ini 

pemahaman serta ketrampilan dalam karir tentu sangalah 

diperlukan mengingat remaja sudah mulai memikirkan 

kebutuhan yang diharapkan dalam mencapai kesuksesan 

dalam hidupnya.  

Membahas mengenai karir tentu ada kaitannya terhadap 

bidang pekerjaan. Setiap karir seseorang dalam 

kehidupannya tentu akan mengalami perkembangan. Super 
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(Erny Nur Syamsiah, 2012: 22-23) menerangkan terkait 

perkembangan karir terdiri atas lima tahapan, yaitu: 

pertumbuhan, eksplorasi, pemantapan, pemeliharaan, dan 

penurunan.  

 Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan 

Super (Agoes Dariyo, 2003: 69-70), masa remaja khususnya 

siswa kelas XII sedang mengalami tahap tentatif yang yang 

mana terdapat tugas perkembangan karir yaitu Kristalisasi 

preferensi karir, yang merupakan proses penggalian 

informasi dari berbagai sumber demi mendapatkan informasi 

lengkap dan sesuai dengan kebutuhan, kemudian mulai 

menetapkan rencana pada karirnya ke depan dan 

mempertimbangkan pilihan pendidikan yang sesuai dengan 

kemampuan pada dirinya. Pada masa ini menunjukan bahwa 

remaja mulai mempersiapkan diri dengan matang dan 

membekali diri dengan pengetahuan dari pendidikan formal 

dan non formal demi masa depan. 

 Namun kenyataannya, remaja saat ini banyak yang belum 

mencapai tugas perkembangannya dengan baik, sehingga 

kematangan karirnya sangat kurang. Dapat dilihat dari 

keputusan pengambilan jurusan yang tidak disertai dengan 

bakat yang sesuai dengan dirinya, mereka lebih memilih 

mengikuti arahan dari orang tua, teman sebaya dan 

lingkungan tempat tinggal. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Syamsu Yusuf (2009: 33) di sekolah 

menengah daerah Jawa Barat yang menyatakan bahwa 

permasalahan kematangan karir salah satunya ialah kurang 

nya kepandaian dalam memilih program studi, kurang 

memilikimotivasi untuk menggali informasi karir dan belum 

mempunyai pilihan perguruan tinggi dan langkah selanjutnya 

setelah lulus. 
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 Meskipun SMK merupakan institusi sekolah menengah 

yang mempersiapkan lulusannya untuk langsung terjun ke 

lapangan pekerjaan, namun masih banyak diantara siswa 

SMK yang setelah lulus merasa kebingungan dengan 

langkah yang akan diambil setelah kelulusan. Padahal 

lulusan SMK tentu sudah memiliki bekal keahlian serta 

keterampilan yang cukup bersaing. Hal tersebut tentu saja 

dapat mengakibatkan bertambahnya jumlah pengangguran di 

Indonesia. Berdasarkan keadaan ketenagakerjaan Agustus 

2014 jumlah pengangguran mencapai 7.244.905 orang, dan 

yang menempati posisi tertinggi penyumbang pengangguran 

di Indonesia ialah lulusan pendidikan SMK dengan angka 

1.962.786 orang (BPS, 2014).  

 Berdasarkan pengamatan peristiwa tersebut, beberapa 

fakta yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa 

siswa SMK memiliki permasalahan dalam kematangan karir 

yakni belum dapat mempersiapkan dan merencanakan karir 

mereka dengan baik. Pada tangal 14-15 April 2020 peneliti 

melakukan pra riset yang dilakukan di sekolah SMK Ma’arif 

NU Margasari Kab. Tegal yang menunjukan adanya 

permasalahan-permasalahan yang berhubungn dengan 

kematangan rencana karir, hal ini tentu akan berpengaruh 

pada proses pengambilan keputusan karir ke depan. 

Berdasarkan hasil lapangan terdapat siswa di sekolah SMK 

yang mengambil jurusan pendidikan tidak 

mempertimbangkan bakat, kemampuan dan kepribadian pada 

dirinya. Hal ini terjadi karena mereka lebih memilih 

mengikuti keinginan orang tua, menyamakan jurusan dengan 

temannya karena popularitas pekerjaan yang ditawarkan. 

Dalam hal ini kematangan karir tentu sangat diperlukan 
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karena ini merupakan tugas perkembangan yang penting bagi 

remaja yang nantinya dapat berpengaruh pada masa depan. 

 Permasalahan mengenai kematangan karir yang ditemui 

di SMK Maarif NU Margasari kelas XII ini  cukup beragam. 

Hasil wawancara terhadap beberapa siswa-siswi kelas XII 

SMK Maarif NU Margasari ditemukan sejumlah 

permasalahan kematangan rencana dalam pemilihan karir 

yang dialami mereka, diantaranya yaitu: 1) keraguan-

keragun yang dialami siswa-siswi dalam memutuskan jalan 

karir 2) memikirkan pandangan orang tua terkait karir-karir 

yang akan dipilih  3) merasa jurusan yang dipilih tidak sesuai 

dengan kemampuan dirinya 

 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling yang 

ada disekolah, menunjukan bahwa siswa kelas XII yang baru 

atau akan lulus dalam membuat perencanaan karirnya masih 

belum matang, terlebih kurangnya kesadaran dalam 

mengeksplorasi karir yang tentu dapat membantu 

kematangan karirnya. hal ini disampaikan oleh guru 

bimbingan konseling karena guru konseling menyadari 

bahwa ia belum menyampaikan pemahaman mendalam 

terkait perencanaan karir ke depan. Selama ini materi yang 

hanya disampaikan ialah materi terkait pemahaman yang 

berkaitan dengan jurusan secara teoritis, gambaran umum 

tentang berkarir, informasi yang diperlukan dalam melamar 

pekerjaan dan menentukan pekerjaan yang tepat. Dan 

berdasarkan wawancara yang dilakukan kebeberapa siswa-

siswi di sekolah yang peneliti temui juga merasa masih 

kesulitan dengan ketiga permasalahan yang tengah 

dilakukan.  



5 
 

 Guru pembimbing menginginkan metode bimbingan yang 

tepat untuk meningkatkan kematangan karir yang mampu 

menjangkau beberapa siswa dalam setiap proses bimbingan 

dan konseling. Peningkatan kematangan karir siswa akan 

terhambat bila permasalahan yang muncul belum 

terselesaikan. Hal ini membutuhkan metode dan pemahaman 

lebih mendalam terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kematangan perencanaan karir pada siswa. 

 Peneliti melakukan wawancara tambahan kepada siswa-

siswi yang memiliki motivasi tinggi dalam berkarir dan yang 

kurang memiliki motivasi dalam berkarir. Pada siswa yang 

memiliki motivasi tinggi dalam karirnya ke depan 

mengatakan bahwa ia telah merencanakan persiapan karirnya 

dengan baik, seperti memahami kemampuan dirinya sendiri, 

melakukan kegiatan yang dapat mengasah kemampuannya, 

memasuki jurusan sesuai dengan minat dan bakatnya 

sehingga ketika terjun dalam dunia kerja sudah mempunyai 

keahlian sesuai dengan kemampuan diri. Sedangkan siswa 

yang kurang memiliki motivasi dalam berkarir mengatakan 

bahwa ia memutuskan untuk melanjutkan sekolah di SMK 

karena langsung mendapatkan jurusan sehingga ia tidak 

perlu khawatir dengan karirnya kedepan, selain itu orang tua 

juga menjadi faktor utama dalam pemilihan jurusan ketika 

memasuki sekolah kejuruan, yang menjadikan siswa tidak 

memikirkan karirnya ke depan dengan matang. Padahal 

dalam hal ini Super (dalam Winkel & Hastuti, 2006: 663) 

menyatakan bahwa kematangan karir merupakan 

keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan 

karir yang khas pada tahap perkembangan karirnya. 
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 Sesuai dengan permasalahan kematangan karir yang 

terdapat di SMK Ma’arif NU Margasari Kab. Tegal. Winkel 

dan Hastuti (2011:647-655) menerangkan terkait faktor yang 

dapat mempengaruhi kematangan rencana karir yakni faktor 

internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal merupakan 

faktor yang muncul dari dalam diri yang meliputi: 

pengetahuan tentang diri, keadaan jasmani, bakat, minat, 

tingkat kecerdasan seseorang, karakter yang khas dan 

menonjol pada diri seseorang. Sedangkang pada faktor 

eksternal meliputi: Status ekonomi keluarga, Pengaruh dari 

anggota keluarga terutama orang tua, Masyarakat, Keadaan 

sosial-ekonomi daerah, Pendidikan sekolah, Pergaulan 

dengan teman sebaya dan Peraturan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Azizatun nufus (2017:46) 

faktor diri individu meliputi fisik, jenis kelamin, dan 

kemampuan. Dan faktor lingkungan yaitu kejadian-kejadian 

yang terjadi di lingkungan sekitar yang melatar belakangi 

seseorang dalam memutuskan karirnya, Lingkup lingkungan 

yang tersebut meliputi; (a) sumber keluarga, seperti; latar 

pendidikan, kemampuan keuangan, nilai, pengharapan 

keluarga, (b) pengaruh lingkungan tetangga dan masyarakat 

sekitar. 

 Dalam Pemilihan karir dapat diartikan  sebagai hasil yang 

diperoleh dari keputusan yang telah diambil untuk dapat 

memilih karir yang tersedia dengan mempertimbangkan 

faktor yang menjadi pengaruh seperti keluarga terutama 

orang tua.  Banyak orang tua yang menaruh harapan kepada 

anak-anaknya, kemudian orang tua menyampaikan dengan 

memberi pandangan-pandangan yang menurut mereka akan 

baik untuk karir anak, harapan tersebut akan menumbuhkan 

persepsi anak terhadap harapan orang tua, juga akan 
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mempengaruhi anak dalam mengambil keputusan. Sejalan 

dengan pembahasan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 1 (2002), yakni 

setiap anak mempunyai hak untuk mendapat bimbingan, 

perawatan, kesejahteraan serta perhatian yang baik dari 

keluarga terutama orang tua agar tumbuh menjadi pribadi 

yang baik dan bijaksana. Namun pada kenyataannya sering 

kali ditemui kondisi orang tua yang terlalu mengatur 

kehidupan anak sehingga menjadikan anak merasa tidak bisa 

memutuskan apa yang akan menjadi pilihannya.  

Kehadiran orang lain bagi sebagian orang justru 

membuat individu merasa takut terutama pada remaja, 

seperti ketakutan akan kegagalan yang mungkin akan 

terjadi. Atkinson dan Feather (dalam Feldman, 1992) 

memaparkan pendapatnya bahwa orang yang mempunyai 

motivasi untuk berprestasi yang rendah ialah individu yang 

mempunyai ketakutan akan kegagalan yang tinggi.  

Berdasarkan rancangan permasalahan yang terjadi serta 

berbagai teori yang telah diuraikan di atas peneliti tertarik 

meneliti tentang “Hubungan Antara Persepsi Terhadap 

Harapan Orang Tua Dengan Kematangan Rencana 

Pemilihan Karir Pada Siswa Kelas Xll Smk Ma’arif Nu 

Margasari Kab. Tegal”   

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka peneliti mengidentifikasikan permasalahan sebagai 

berikut: “Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap 

harapan orang tua dengan kematangan rencana pemilihan 

karir pada siswa kelas XII SMK Ma’arif NU Margasari kab. 

Tegal” 
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C. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini ialah untuk menguji secara empiris 

hubungan antara persepsi terhadap harapan orang tua dengan 

kematangan rencana pemilihan karir pada siswa kelas XII 

SMK Ma’arif NU Margasari kab. Tegal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Untuk Mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

dapat berkontribusi terhadap teori yang sudah ada 

sebelumnya, khususnya dalam bidang psikologi 

pendidikan dan psikologi organisasi terkait persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan kematangan rencana 

pemilihan karir pada siswa, selain itu penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengantar 

guna mengadakan penelitian lebih dalam dengan variasi 

variabel yang banyak. 

2. Manfaat praktis 

a) Manfaat bagi sekolah   

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan kontribusi positif bagi 

sekolah dalam hal kematangan rencana pemilihan 

karir dengan memberikan sosialisasi terkait karir 

agar memberikan motivasi pada siswa dalam rangka 

meningkatkan kematangan rencana pemilihan karir. 

b) Manfaat bagi orang tua  

Dilakukannya penelitian ini diharapkan agar dapat 

memberikan kesadaran bagi orang tua tentang 

pentingnya kematangan perencanaan karir bagi 

anaknya di masa mendatang. Dengan cara 
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memberikan dukungan penuh dan memberikan 

nasehat terkait karir yang akan dipilih oleh anak.  

c) Manfaat bagi peneliti  

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman bagi 

peneliti dalam menerapkan kematangan rencana 

pemilihan karir sehingga dapat mencapai kesuksesan 

dalam berkarir. Peneliti juga dapat mengetahui 

pentingnya merencanakan karir dengan matang. Dan 

dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

mengembangkan penelitian terkait karir selanjutnya.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu sering kali menjadi salah satu 

referensi terperinci bagi penulis ketika melakukan suatu 

penelitian sehingga dapat menambah dan melengkapi teori 

yang dapat digunakan dalam mengkaji penelitiannya, dan 

juga untuk membandingkan penelitian yang satu dengan 

lainnya. Dalam penelitian yang sudah ada peneliti tidak 

menemukan penelitian yang serupa dengan judul yang 

peneliti teliti, oleh karena itu peneliti mengumpulkan 

beberapa penelitian sebagai referensi guna memperkaya 

bahan tinjauan penelitian yang sedang dilakukannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alfiatul Mukarromah 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2018 

tentang “Pengaruh Harapan Orang Tua Dan Self-Efficacy 

Akademik Terhadap Kecenderungan Fear Of Failure Pada 

Siswa: Analisis Perbandingan Antara Siswa Kelas Unggulan 

Dan Siswa Kelas Reguler” berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara harapan orang tua dengan Self-
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Efficacy akademik dengan kecenderungan fear of failure 

pada siswa, namun juga tidak ada perbedaan besar yang 

signifikat dengan rata-rata variabel harapan orang tua, 

variabel self- efficacy akademik, dan variabel kecenderungan 

fear of failure ditinjau antara siswa yang ada di kelas 

unggulan dengan siswa yang ada dikelas regular. Hal 

tersebut membuktikan bahwa persepsi harapan orang tua 

dapat mempengaruhi pribadi remaja. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Asih Novianti 

(2012:65) yang berjudul “ kematangan karir siswa kelas XI 

SMA N 10 Yogyakarta ditinjau dari pola asuh orang tua”. 

Menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara kematangan karir siswa dengan pola asuh orang tua 

yang otoriter dan orang tua yang demokrasi dengan nilai 

signifikansi 0,049 karena nilai (p< 0,05) maka hipotesis 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa pola asuh orang tua 

otoriter memiliki sifat yang kaku, orang tua cenderung 

memaksakan kehendaknya sendiri dengan membuat aturan-

aturan yang mereka tentukan. Sedangkan pola asuh orang tua 

demokrasi cenderung lebih memberikan kebebasan kepada 

anak. 

Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Azizatun Nufus 

Program Studi Bimbingan Dan Konseling Jurusan Psikologi 

Pendidikan Dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2017 tentang “Faktor 

Penentu Pemilihan Karir Siswa Smk Negeri 1 Dukuhuri 

Kabupaten Tegal” dalam penelitian yang telah dilakukan 

dapat ditunjukan bahwa hasil yang menjadi faktor penentu 

dalam pemilihan karir pada siswa antara lain faktor keluarga 

sebanyak 11,9%, sedangkan mengenai informasi karir telah 

sekolah sediakan sebanyak 2,2% kemudian pada linkungan 
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masyarakat yang siswa tinggali sebanyak 4,1%. Sedangkan  

hasil berdasarkan faktor dari dalam penentu pemilihan karir 

siswa antara lain faktor keadaan fisik dan penampilah secara 

lahiriyah sebanyak 3,9%, faktor kemampuan sebanyak 5,5% 

faktor karakteristik sebanyak 11%, faktor keinginannya 

sebanyak 18,8% faktor penilaian diri sebanyak 4,7%, faktor 

ngetahuan tentang karir yang sudah diambil sebanyak 5,1%, 

faktor kepentingan hidup menjelaskan hasil sebanyak 9,6%, 

faktor nilai pribadi sebanyak 11,5% dan faktor dalam 

mendapatkan pengalaman dalam belajar sebanyak 11,7%  

Penelitian yang dilakukan oleh Heru Pramudi Program 

Studi Bimbingan Dan Konseling Jurusan Psikologi 

Pendidikan Dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2015 “Kemampuan 

Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas XI di SMA 

Negeri 1 Kutasari Purbalingga” berdasarkan penelitiannya, 

hasil menunjukkan bahwasanya kemampuan mengambil 

keputusan berkarir yang dilakukan siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kutasari Purbalingga tersebut juga tergolong 

kurang, berarti siswa kurang dalam melakukan pengambilan 

keputusan dalam karirnya,seperti kurang dalam keahlian 

mendalami, mengkristalisasi, menentukan dan menjelaskan 

mengenai karir kemuka umum, hal ini diterangkan dalam 

penilaian rata-rata 83,03%.  Selanjutnya dapat dilihat dari 

hasil pengambilan keputusan karir yang menyesuaikan 

keadaan orang tuanya sebanyak  70%, keadaan siswa yang 

mengambil keputusan sesuai dengan keinginannya 57%, 

siswa yang masih ragu untuk memutuskan mengambil 

keputusan sebanyak 63% dan siswa yang  belum 

mengambilkeputusan karena belum yakin dengan 

kemampuannya sebanyak 77%. 
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Berdasakan penelitian diatas maka dapat dijelaskan 

bahwa pengaruh keluarga khususnya orang tua menjadi 

sebab yang paling berperan dalam individu seseorang. Untuk 

melengkapi penelitian-penelitian terdahulu, peneliti ingin 

meneliti tentang Hubungan Antara Persepsi Terhadap 

Harapan Orang Tua Dengan kematangan Rencana Pemilihan 

Karir Pada Siswa Kelas XII SMK Ma’arif NU Margasari 

Kab. Tegal. Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan yakni dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan variabel persepsi 

harapan orang tua untuk mencari hubungan dengan 

kematangan rencana pemilihan karir siswa. Kebanyakan dari 

penelitian terdahulu, hanya menggunakan variabel persepsi 

harapan orang tua yang digabungkan dengan variabel lain 

seperti self –Efficacy, Pilihan studi lanjut, dan lain-lain. 

Perbedaan juga ditemukan pada penelitian Azizatun Nufus 

yang hanya meneliti mengenai sebab-sebab yang saling 

mempengaruhi dalam pemilihan karir saja. Kemudian pada 

penelitian Heru Pramudi yang hanya meneliti mengenai 

Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir saja.       
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kematangan Rencana Pemilihan Karir 

1. Pengertian Kematangan Rencana Pemilihan Karir  

Kematangan (maturation) mempunyai arti sebagai 

perkembangan, proses menuju kemasakan/usia masak. 

Dan juga dapat diartikan sebagai proses  perkembangan 

yang berasal dari keturunan atau dianggap juga sebagai 

bentuk tingkah laku khusus spesies (jenis, rumpun). 

(Chaplin:2004). Sedangkan menurut Super (1997, dalam 

Coertse & Schepers, 2004) Kematangan karir dapat 

diartikan sebagai suatu bentuk kesuksesan seseorang 

dalam mengakhiri tugas perkembangan karir yang khusus 

untuk masing-masing tahap perkembangan.  

Jadi kematangan karir adalah bentuk kesiapan untuk 

keberhasilan seseorang dalam menentukan perencanaan 

karir yang sesuai dengan tingkat perkembangan karir 

seseorang.  

Rencana karir diartikan sebagai proses pemikiran 

individu dalam proses penggalian informasi serta 

pemahaman diri juga berbagai aspek pekerjaan. 

(Super:1980:282-298). Sedangkan menurut Supriatna 

(2009) perencanaan karir ialah satu kegiatan siswa yang 

mengarah kepada keputusan karir pada masa depan. 

Kegiatan rencana karir tentu sangat penting bagi siswa 

terutama untuk menumbuhkan sikap bagi siswa dalam 

menempuh jalan karirnya di masa depan. Tujuan 

dilakukannya perencanaan karir itu sendiri ialah agar 

siswa mempunyai sikap yang positif terhadap karir yang 

ingin dicapai.  
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Dari makna yang sudah disebutkan di atas terkait 

masalah karir, dapat dijelaskan kembali bahwa 

perencanaan karir tidak hanya berhubungan dengan dunia 

kerja, melainkan juga ada kaitannya dengan kegiatan 

yang dilakukan setiap individu terkait karir yang telah 

dipilih dalam hidupnya.  

Secara umum pemilihan karir dapat diidefinisikan 

sebagai penyesuaian karakter yang seseorang miliki 

seperti bakat, minat, kemampuan serta keahlian yang 

dimiliki. Pemilihan artinya menentukan suatu hal dari 

beberapa hal lain. Dalam menentukan sesuatu pasti ada 

hubungannya dengan keputusan. Dibahas juga oleh 

Munandir (1996:122) yakni dalam memutuskan sesuatu 

harus berhati-hati juga harus dengan tepat. Artinya 

keputusan tentu harus berdasarkan pertimbangan yang 

matang juga harus memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi baik secara objektif atau subjektif.  

Super (dalam Sukardi, 1994:36) juga menerangkan 

pemilihan karir, yakni penerapan yang muncul dari aturan 

yang dibuat sendiri. Ginzberg (dalam Munandir, 1996:92) 

pemilihan karir adalah salah satu langkah yang harus 

dilakukan dan sudah pasti akan dialami individu, di mana 

dalam proses tersebut individu akan terus mencari 

kesesuaian yang ada dalam diri, seperti tujuan dan juga 

fakta-fakta karir. Kemudian Super (dalam Sukardi, 

1984:40) menegaskan kembali bahwa karir adalah 

segenap kegiatan dalam sebuah pekerjaan yang 

memfokuskan hidup ke dunia pekerjaan.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilihan karir ialah 

Suatu strategi dalam memilih kedudukan berdasarkan 

faktor pendidikan, psikologis, lingkungan masyarakat, 
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daerah tempat tempat tinggal dan informasi terkait 

penempatan yang tersedia.  

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan ahli di 

atas, dapat dijelaskan bahwa kematangan rencana 

pemilihan karir ialah sekumpulan pengetahuan serta sikap 

dalam proses perencanaan pengambilan Pilihan yang 

dilakukan seseorang sebagai bentuk usaha dalam 

mempersiapkan diri guna memasuki tahapan yang ada 

kaitannya dengan dunia kerja. Serta mampu 

mempertimbangkan faktor yang akan mempengaruhi baik 

keadaan sekitar maupun kemampuan yang dimiliki. 

Dalam hal ini, karir merupakan implementasi paling 

dasar serta pengalaman pribadi seseorang dari panggilan 

ketuhanan. 

 

لمِِ  ًٰ عَٰ ونَ إلَِ ُ عَمَلكَُمۡ وَرَسُىلهُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِىىُنََۖ وَسَتزَُدُّ وَقلُِ ٱعۡمَلىُاْ فسََُزََي ٱللَّه

دَةِ فَُىُبَِّئكُُم بمَِب كُىتمُۡ تعَۡمَلىُنَ  هَٰ بِ وَٱلشه ُۡ  ٱلۡغَ

 

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka 

Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan” (QS. At Taubah:105) 

Pada ayat di atas menjelaskan pengertian bahwa 

Allah SWT menempatkan seorang muslim sebagai 

Sebagai hamba Allah, muslim wajib patuh dan tunduk 

pada syariat yang bersifat normatif (Al-Qur’an dan 

Sunnah), bagaimana hukum mengatur pribadi muslim 

dalam beragama dan berkarya. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kematangan 

Rencana Pemilihan Karir 

Berikut merupakan pendapat Winkel dan Hastuti 

(2011:647-655) terkait faktor yang dapat berpengaruh 

ketika melakukan pemilihan karir: 

a. Faktor Internal 

1) Pengetahuan 

 Perlu adanya pemahaman yang berkaitan dengan 

bidang karir serta jabatan yang diharapkan, juga 

pemahaman pada diri sendiri 

2) Keadaan Jasmani 

 Untuk menempati suatu jabatan atau posisi yang 

ada di dalam suatu perusahaan juga biasanya 

melihat faktor lain yang juga perlu diperhatikan 

seperti tinggi badan, penampilan wajah yang 

mempesona atau tidak, penglihatan meliputi 

ketajamannya dalam melihat dan juga melihat 

apakah buta warna atau tidak, dan juga mengenai 

indera pendengarannya cukup baik atau tidak, 

kekuatan otot juga biasanya menjadi tolak ukur, 

dan terakhir mengenai jenis kelamin.  

3) Nilai-nilai kehidupan (values) 

 Nilai kehidupan merupakan sikap yang dapat kita 

anggap sebagai bentuk ideal untuk  membentuk 

sifat dan karakter seseorang, biasanya nilai 

kehidupan muncul karena pengaruh dari dalam diri 

individu ataupun dari orang lain. sehingga dengan 

terbentuknya nilai kehidupan dalam diri akan 

menumbuhkan harapan dan keinginan dalam 

kehidupanya, juga  yang berkaitan dengan karir dan 

pendidikan yang akan dipilih dan dijalani.    
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4) Bakat khusus 

 Dengan terbentuknya kemampuan khusus yang 

dimiliki seseorang tentu akan menjadi bekal dalam 

proses kesuksesannya, dan memungkinkan dapat 

membantu dirinya dalam meraih jabatan yang lebih 

tinggi. Biasanya pontensi yang terlihat dalam diri 

seseorang terutama menonjol dalam bidang 

kognitif, seni, dan keahliannya dalam melakukan 

sesuatu. 

5) Minat 

 Merupakan rasa suka seseorang terhadap sesuatu 

yang menghasilkan berbagai hal, sehingga akan 

mempengaruhi pola pikir seseorang dalam 

melakukan sesuatu terutama dalam menentukan 

karir apa yang akan ditekuni. 

6) Taraf Inteligensi 

 Tingkat kecerdasan seseorang juga salah satu 

faktor penentu dalam mengambil keputusan terkait 

karir yang akan dipilih. 

7) Sifat-sifat 

 Karakter yang khas dan menonjol pada diri 

seseorang akan membuat kita dikenal oleh banyak 

orang. Seperti menjadi pribadi yang cerdas, 

disiplin, baik, mudah bergaul dan lain-lain.  

b. Faktor Eksternal 

1) Status ekonomi keluarga 

 Remaja berpartisipasi dalam status ekonomi 

keluarganya, seperti latar belakang pendidikan 

orang tua, besaran pendapatan orang tua, posisi 

atau kedudukannya, lingkungan tempat tinggal. 

Posisi inilah yang tentu menjadi salah satu faktor 
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penentu bagi remaja yang akan melanjutkan 

pendidikannya atau ketika akan menentukan 

karirnya. 

2) Pengaruh dari anggota keluarga  

 Harapan dan pendapat yang disampaikan orang 

terdekat seperti ayah, ibu, dan saudara-saudaranya 

tentu menjadi pemicu bagi remaja dalam 

mengambil keputusannya terkait rencana karir 

yang akan dipilih. Jika ia menerima dan menjalani 

semua yang menjadi harapan orang tua, ia tentu 

akan mendapat dukungan penuh tetapi ia akan 

merasa tertekan. Dan jika ia melakukan hal yang 

sesuai keinginannya tentu akan merasa lebih 

menyenangkan, namun ia tidak mendapat 

dukungan dari orang tua juga memungkinkan akan 

mengalami hal sulit.  

3) Masyarakat  

 Daerah tempat tinggal juga mempunyai pengaruh 

besar terkait pandangan yang dipegang orang tua 

dan keluarga besar, yang mana membuat diri 

remaja juga berpegang pada pandangan tersebut.  

4) Keadaan sosial-ekonomi negara atau daerah 

 Bagaimana proses perkembangan ekonomi, 

masyarakat berada di tingkat rendah atau tinggi, 

serta masyarakat yang tergolong idealis atau 

demokratis dengan kelompok lain itu semua 

menjadi pengaruh penting terhadap proses 

karirnya.  

5) Pendidikan sekolah. 

 Dalam dunia pendidikan tentu terdapat staf 

pembimbing khusus mengenai pembahasan karir, 
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setiap siswa mendapat kesempatan untuk 

mengomunikasikan cita-cita yang akan ia tekuni 

kedepan. Dan tentu membahas mengenai peraturan 

yang biasanya menjadi syarat suatu pekerjaan 

seperti tingkat status sosial jabatan, kesesuaian 

jabatan yang menentukan jenis kelamin, juga 

pengaruh besar sebagai strategi dalam menentukan 

karirnya.   

6) Pergaulan dengan teman sebaya. 

 Banyaknya pendapat serta dukungan-dukungan 

optimis akan membantu menambah semangat dan 

menjadi kesan berbeda dengan kesan yang 

didengar seperti kalimat keluhan. Pandangan yang 

beragam mengenai keputusan kedepan yang 

mungkin akan didapat dari teman sepergaulannya.   

7) Peraturan dan tuntutan yang menjadi syarat pada 

setiap posisi atau suatu jurusan atau tempat latihan. 

Banyaknya peraturan akan membuat seseorang 

membuat dirinya siap dan mau belajar demi 

tercapainya keinginan yang kuat. 

Dikutip dalam bukunya Winkel dan Hastuti 

(2013:646) Super menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan memilih karir pada masa perkembangan ialah 

suatu proses yang terikat secara sosial, maksudnya dalam 

pengambilan pemilihan karir juga dilibatkan oleh 

masyarakat sekitar. Hal ini dapat diartikan bahwa selain 

dipengaruhi dari faktor internal, faktor lain yang berasal 

dari luar juga ikut serta dalam proses memilih karir.  

Seperti masyarakat, pengaruh dari keluarga, lingkungan 

pendidikan, teman bermain, daerah tempat tinggal  dan 

peraturan yang ada dalam suatu bidang karir.  
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Dapat dijelaskan kembali bahwa faktor yang dapat 

mengidentifikasi kematangan rencana karir seseorang 

ialah kesadaran tentang diri sendiri, tentang karir, 

kemampuannya dalam melakukan perencanaan, 

kemudian kemampuannya dalam mengambil keputusan 

serta rasa percaya diri yang kuat. Oleh karena itu 

beberapa faktor yang telah disampaikan diatas juga dapat 

membantu mendukung dan bisa sebagai penghambat bagi 

remaja dalam menentukan karirnya. Jadi ketika ada 

dukungan yang baik maka remaja dapat memilih karir 

dengan tepat. Namun jika tidak ada dukungan dari luar 

maka akan ada hambatan dan tidak dapat berkembang 

sesuai harapan dalam proses pemilihan karirnya.   

Menurut Crites (dalam Winda Setyowati, 2012: 14) 

menerangkan bahwa seseorang yang memiliki 

kematangan perencanaan pemilihan karir yang tinggi 

maka akan menunjukkan sikapnya seperti : 

a. Meningkatkan pemahaman terkait diri 

b. Mencari tahu terkait pengetahuan tentang karir yang 

akan dipilih 

c. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan 

pemilihan karir 

d. Merencanakan dengan baik terkait rencana pemilihan 

karir 

e. Meningkatkan kemampuan dan minat pada siswa 

dengan karir yang dipilih 

Sedangkan siswa yang tidak atau kurang memiliki 

kematangan dalam merencanakan pemilihan karir dapat 

ditandai dengan pernyataan berikut: 

a. Adanya keragu-raguan dalam menentukan pilihan   

karir, hal ini dijelaskan bahwa siswa yang tidak atau 
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belum mempunyai kematangan rencana dalam 

memilih karir tidak mampu memilih atau menyatakan 

pendapatnya terhadap tindakan tertentu yang akan 

menghasilkan pilihan yang dapat menentukan 

karirnya, dalam hal ini dikarenakan pertama siswa 

tidak dapat menentukan keputusan, tidak mampu 

memilih salah satu alternatif yang tersedia, kemudian 

yang kedua siswa dimungkingkan mempunyai banyak 

potensi dan membuat pilihan sehingga ia tidak dapat 

memilih satupun untuk dijadikan sebagai tujuannya 

kedepan, ketiga siswa tidak mempunyai minat dalam 

pekerjaan yang tersedia karena sudah konsisten 

memilih satu pekerjaan namun ia masih bimbang 

dengan kemampuan dirinya.  

b. Tidak realistik dalam memilih sebuah karir, dengan 

tidak adanya kesesuaian antara kemampuan, bakat, 

minat yang dimiliki dengan karir yang akan dipilih, 

hal ini dimungkinkan karenanya adanya dorongan dari 

orang tua untuk memilih bidang pekerjaan tertentu dan 

anak hanya bersifat menerima perintah orang tua. 

Siswa belum mandiri dalam memilih karir.  

 

3. Aspek-Aspek Kematangan Rencana Pemilihan Karir 

 Aspek kematangan pemilihan karir merupakan salah 

satu bentuk kewaspadaan dalam menentukan pemilihan 

karir, penggunaan sumber daya yang dimiliki, situasi 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir 

seseorang, kemampuan dalam membedakan nilai dan 

bakat, situasi terhadap keadaan masa sekarangan dengan 

masa depan. Perumusan dalam memilih karir yang telah 

digeneralisasikan, kesesuaian terhadap pilihan yang telah 
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diambil, pemilihan informasi terkait pekerjaan yang telah 

dipilih, kebijaksanaan dalam memilih pekerjaan yang 

telah direncanakan sebelum akhirnya dipilih. 

Super dalam Savickas (2002) menerangkan bahwa 

melakukan perencanaan sebuah karir terdapat dua aspek 

yakni aspek sikap dan aspek pengetahuan. Aspek sikap 

seperti hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan serta 

informasi pekerjaan, kemudian aspek pengetahuan 

meliputi pengetahuan diri sendiri.  

Selain itu aspek-aspek pemilihan karir yang dijelaskan 

oleh Super (1980), Crite (1981), Westbrook (1983), dan 

Langley (1989) (dikutip Coertse & Schepers, 2004:60) 

antara lain: 

a. Aspek Pengetahuan Tentang Diri 

 Yaitu pengetahuan tentang fakta yang ada dalam diri 

dan merubah fakta tersebut menjadi pengetahuan diri. 

Aspek ini meliputi keinginan karir, kepentingan diri, 

nilai, peraturan, dan kehidupan 

b. Pengambilan Keputusan 

 Yaitu mendapatkan ketrampilan dalam mengambil 

keputusan juga dapat menerapkan ke dalam proses 

pengambilan keputusan yang jelas dan tepat. Antara 

lain memilih karir kemudian mengambil keputusan 

yang tepat. 

c. Informasi Karir 

 Yaitu mengumpulkan fakta-fakta mengenai karir 

kemudian mampu merubahnya menjadi pengetahuan 

terkait dunia kerja. Seperti mengumpulkan informasi 

berupa syarat dan ketentuan karir. 

d. Integrasi Pengetahuan Tentang Diri dan Tentang Karir 
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 Yaitu mampu menyatukan dan menggabungkan 

pemahaman diri dengan pemahaman terkait dunia 

kerja 

e. Perencanaan Karir 

 Yaitu menerapkan pemahaman yang telah dicatat 

dalam rencana pemilihan karirnya. 

 

 Super pada (Uman Suherman, 2009: 52-54) juga 

mengatakan bahwa kematangan rencana karir disebut 

juga sebagai persamaan dari perilaku karir seseorang 

dengan perilaku karir yang di harapkan pada tahap 

perkembangan usia karir tersebut dalam melibatkan 

proses pengambilan keputusan, Super menjelaskan bahwa 

kematangan perencanaan dalam karir pada seseorang 

dapat dilihat berdasakan rancangan berikut: 

a. Perencanaan karir (career planning).  

Artinya seseorang terlibat dalam proses untuk 

memperoleh informasi secara spesifik serta bagaimana 

seseorang terlibat dalam kegiatan perencanaan. Dalam 

situasi tersebut dapat dilihat berdasarkan pemahaman 

terkait berbagai macam unsur yang ada pada informasi 

pekerjaan. Ciri-cirinya yaitu (1) seseorang memiliki 

rasa percaya diri dan dapat mengukur tingkat 

perencanaan berdasarkan pemikirannya terhadap masa 

depan (2) mempunyai kecerdasan untuk mengatur 

strategi berdasarkan pengalaman (3) memahami situasi 

dan kondisi diri dalam membuat keputusan terkait 

pendidikan yang akan diambil dengan posisi pekerjaan 

yang diminati, dan (4) mampu mempersiapkan 

perencanaan karir di masa depan secara matang.  
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b. Eksplorasi karir (career exploration).  

Artinya seseorang dapat melakukan segala sesuatu 

guna memperoleh berbagai informasi, informasi yang 

dapat diperoleh dari orang terdekat seperti keluarga, 

saudara, teman sebaya, guru di sekolah, maupun 

sumber lainnya. Eksplorasi karir membahas tentang 

seberapa banyak informasi-informasi yang masuk 

pada seseorang. Ciri-cirinya yaitu (1) dapat dilihat dari 

sikap seseorang dalam mengetahui pemahaman yang 

telah diperoleh dari berbagai sumber informasi yang 

telah didapatkan (2) setelah memperoleh berbagai 

sumber iinformasi, individu dapat mempergunakan 

kesempatan yang berpotensial seperti orang tua, 

teman, guru dan lainnya. Nilai rendah dari aspek ini 

adalah menunjukan bahwa individu tidak peduli 

dengan bidang dan posisi pekerjaan.  

c. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir 

(decision making). 

Artinya seseorang dapat menunjukan ketrampilannya 

dalam membuat suatu pilihan, menunjukkan 

kemampuan dan kemandiriannya dalam membuat 

suatu pilihan karir yang sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya, serta mempunyai prinsip dan strategi 

dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan 

permasalahan seperti memilih pendidikan dan karir di 

masa depan. Nilai rendah pada aspek ini adalah 

menunjukan bahwa seseorang tidak mempunyai 

pertimbangan kuat dalam membuat keputusan, hal ini 

berarti individu belum siap melakukan perencanaan 

yang matang untuk suatu pekerjaan sesuai dengan 

informasi yang telah diperoleh. Nilai tinggi dari aspek 
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ini adalah menunjukan bahwa individu siap 

mengambil keputusan.  

d. Pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja (world of 

work information). 

Dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa komponen, 

pertama individu dengan tugas perkembangannya, 

artinya seorang individu tentu harus sudah tahu 

dengan potensi dan minat yang dimiliki, memahami 

cara orang lain dapat mempelajari hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan serta memahami 

alasan mengapa orang merubah pekerjaannya. Dan 

komponen yang kedua dijelaskan bahwa seorang 

individu hendaknya tahu mengenai segala sesuatu 

yang berkaitan dengan pekerjaan seperti tugas yang 

harus dilakukan, posisi jabatan serta perilaku yang 

harus dijaga dalam bekerja.  

e. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih 

disukai (knowledge of preferred occupational group).  

Pada aspek ini dijelaskan bahwa setiap individu atau 

remaja mempunyai kebebasan dalam menentukan 

pekerjaan yang akan dipilih, kemudian ditanyai 

mengenai seberapa besar pemahamannya terhadap 

pekerjaan yang hendak dipilihnya tersebut, termasuk 

mengenai syarat-syarat yang ada serta alasan faktor 

yang mempengaruhi pilihan pekerjaan dan 

konsekuensi apa yang akan dihadapinya. Ciri-ciri pada 

aspek ini adalah (a) memahami tugas dari pekerjaan 

yang diminati (b) memahami syarat-syarat yang harus 

dimiliki pada suatu bidang pekerjaan (c) mengetahui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pilihan 

pekerjaanya, serta (d) mampu mengidentifikasi 
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konsekuensi yang mungkin akan muncul sehingga 

mampu menjadi bahan pertimbangan bagi remaja 

tersebut. 

f. Realisasi keputusan karir (realisation).  

Artinya kemampuan seseorang dalam mewujudkan 

pemilihan karirnya sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Ciri-ciri dari aspek ini adalah mempunyai 

pemahaman secara mendalam  terkait kelemahan serta 

kekuatan yang ada pada dirinya dan memahami faktor 

yang mungkin dapat menghambat dan mendukung 

dalam menghadapi pekerjaan yang diminati, kemudian 

mampu mengambil manfaat dalam menentukan 

pilihan karir yang sesuai.  

g. Orientasi karir (career orientation) 

Orientasi karir diartikan sebagai suatu nilai yang 

didapat berdasarkan (a) pemahaman terkait informasi-

informasi pekerjaan yang diperoleh dari berbagai 

sumber (b) perilaku diri terhadap karir yang diminati 

(c) ketrampiran dalam memanfaatkan, 

mempertimbangkan dan dapat menentukan suatu 

pilihan karir.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang menjelasan 

aspek kematangan rencana pemilihan karir maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat tujuh aspek penting 

dalam merencanakan kematangan pemilihan karir yakni 

menurut Super (2009) yakni: Perencanaan karir (career 

planning), Eksplorasi karir (career exploration), 

Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision 

making), Pemahaman (informasi) tentang dunia kerja 

(world of work information), Pemahaman tentang 
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kelompok pekerjaan yang lebih diminati (knowledge of 

preferred occupational group), Realisasi keputusan karir 

(realisation) dan Orientasi karir (career orientation). 

Aspek ini digunakan pada metode penelitian ini, yang 

dicantumkan pada bab III.  

 

4. Pandangan Islam Terkait Kematangan Rencana 

Pemilihan Karir 

Pada umumnya karir mempunyai arti yang berbeda-

beda berdasarkan sudut pandang masing-masing. Namun 

demikian, karir mempunyai kesamaan  yakni masalah 

karir karir tidak dapat terlepas dengan aspek pekerjaan, 

kedudukan, perkembangan serta pengambilan keputusan. 

Hal ini dikarenakan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih luas dan menyeluruh terkait hakikat karir. Sebagai 

makhluk ciptaan Allah, maka manusia tidak lepas dari 

tuntutan makhluk Allah yang mempunyai tugas dari 

penciptaanya. 

Dalam islam kematangan karir disebut juga sebagai 

suatu hal yang sangat penting sehingga banyak sekali 

referensi yang dapat diambil bersumber dari Al-Qur’an 

sebagai dasar bagi kita untuk lebih memahami 

kematangan dalam merencanakan pemilihan karir bagi 

remaja yang dijelaskan mengenai kematangan karir. 

Menurut Donald E. Super perencanaan diri adalah kunci 

keberhasilan seseorang dalam menentukan dan 

merencanakan suatu pilihan karir. perencanaan diri 

merupakan pandangan tentang diri sendiri dan 

lingkungan yang dapat menjadi pengaruh baginya. 

Pemahaman diri yang dapat diperoleh dari pemikiran, 

perasaan, stimulus dan evaluasi. Pemahaman diri 
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membuat individu lebih mudah dalam memilih jalan 

karir. seperti halnya perencanaan karier dalam teori 

Super. Super menyatakan bahwa individu yang dapat 

menentukan kariernya adalah individu yang memahami 

konsep dirinya dengan baik. 

Dapat dijelakan kembali dalam islam menerangkan 

bahwa setian manusia diharapkan agar dapat lebih 

memahami kelebihan dan kekurang dalam diri dan apa 

yang ada disekitar. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S 

Ar-Rum [30]:8:  

تِ وَٱلۡۡرَۡضَ وَمَب  ىَٰ مَٰ ُ ٱلسه ب خَلقََ ٱللَّه ٍٓ أوَفسُِهِمۗ مه زُواْ فِ أوََ لمَۡ َتَفَكَه

ىهَمَُبٓ إلَِّه بٲِلۡ  ُۡ ٌ ِ رَبِّهِمۡ بَ
هَ ٱلىهبسِ بلِقِبَٓ ا مِّ ًۗ وَإِنه كَثُِزّٗ سَمّّٗ حَقِّ وَأجََلٖ مُّ

فزُِونَ    ٨ لكََٰ
  

Artinya: “Dan Mengapa mereka tidak memikirkan 

tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak menjadikan 

langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya 

melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang 

ditentukan.” 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa Allah memiliki 

tujuan yang baik dalam waktu yang sudah ditentukan 

pada setiap penciptaanya. Sepertihalnya dijelaskan oleh 

Ibnu Katsir mengenai hari Akhir, yakni manusia 

seharusnya menyadari, dan memikirkan tentang 

penciptaan pada dirinya. Sehingga dapat memahami 

siapa dirinya serta hal apa yang seharusnya ia lakukan 

semasa hidupnya karena sesuangguhnya ia akan 

kembali lagi kepada-Nya. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada ayat ini Super 

menyatakan bahwa perencanaan diri adalah satu hal 

dasar yang dapat dipahami manusia dalam 
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mengkonsepkan jalan hidupnya termasuk hal yang 

berkaitan dengan karir. Hal ini sejalan dengan sudut 

pandang Islam yang menyatakan bahwa manusia harus 

memahami dirinya sendiri dalam menjalani hidupnya. 

Oleh karena itu perencanaan diri sangat dibutuhkan bagi 

manusia, karena dengan memahami diri sendiri maka 

mereka akan dapat melakukannya dengan mudah, baik 

dalam habluminannas dan dengan habluminallah. 

 

B. Persepsi terhadap Harapan Orang Tua 

1. Pengertian Harapan Orang Tua 

Orang tua dapat diartikan sebagai orang yang 

dituakan, yaitu ayah dan ibu yang merupakan guru serta 

contoh utama bagi anak-anaknya, karena orang tua yang 

mengenalkan semua yang terdapat di dunia termasuk 

masyarakat di lingkungannya kepada anaknya 

(friedman,2010). Orang tua adalah orang yang dituakan, 

namun pada umumnya di masyarakat pengertian dari 

orang tua itu sendiri ialah orang yang telah melahirkan 

serta mendidik kita (Wahib A, 2015). Santrock (2011) 

menegaskan bahwa orang tua ialah ayah dan ibu, orang 

tua sebagai pihak yang terkait dengan peran penting 

dalam membimbing generasi yang lebih muda untung 

mengembangkan potensinya.  

Terkait dengan penjelasan yang telah disebutkan di 

atas, maka dapat diketahui bahwa orang tua ialah orang 

yang dituakan yang memiliki gelar sebutan ayah dan ibu, 

serta memiliki peran penting dalam membimbing 

generasi penerusnya. 

Peran orang tua merupakan satu kesatuan peran 

penting dalam sebuah keluarga. Menurut Covey terdapat 
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empat prinsip peran keluarga atau orang tua (Yusuf, 

2009) yaitu: 1) orang tua menjadi panutan bagi anak-

anaknya, baik dalam menjelaskan nilai-nilai agama 

maupun spiritual yang berlaku dalam masyarakat sekitar. 

2) orang tua menjadi guru pertama bagi anak dalam 

menjalin hubungan, memberikan kasih sayang dengan 

baik secara positif ataupun negatif, memberikan 

kenyamanan dan melindungi serta memberi arahan pada 

anak agar bersikap terbuka dan mau menerima 

pembelajaran. 3) orang tua juga mempunyai peran dalam 

mengatur, merencanakan, mengontrol, serta membantu 

bekerja sama dalam menyelesaikan setiap permasalahan 

yang terjadi. Orang tua juga harus mampu bersikap adil 

dan bijaksana dalam menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapi anaknya. 4) orang tua berperan sebagai 

guru dan mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi, 

mendidik, membimbing, mendorong serta mengajarkan 

anaknya prinsip kehidupan yang baik agar mencapai 

keinginan. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, harapan 

merupakan suatu bentuk dasar dari kepercayaan akan 

sesuatu yang diinginkan. Chatterjee dan Sinha (2013:1) 

juga mengartikan harapan dapat disebut juga seperti 

kekuatan bahwa sesuatu pasti terjadi dimasa depan, serta 

kepercayaan bahwa seorang individu harus mampu 

mencapai sesuatu.  

Dalam psikologi modern, harapan adalah suatu 

rencana yang yang diperoleh berdasarkan penelitian 

secara mendalam dan tokoh paling utama meneliti 

bidang ini ialah Rick Snyder (Worgan, 2013). Dalam 

teori harapan oleh Averill, Catlin, dan Chon (Worgan, 
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2013) menemukan gambaran harapan yang berbeda dari 

segi elemennya, yaitu seseorang mempunyai hasrat 

ketika ingin mencapai tujuan yang realistis serta 

mempunyai harapan yang dapat diterima secara sosial 

dan moral. Terdapat perbedaan pendapat mengenai 

apakah harapan termasuk pada aspek kognisi atau emosi. 

Kesimpulannya, harapan tidak hanya terkait dengan 

aspek kognisi semata, namun juga terkait dengan aspek 

afeksi dari individu.  

Dalam bahasan psikologi harapan berarti 

mempercayai seseorang dan menyadari bahwa setiap 

individu pasti mempunyai kekuatan untuk mencapai 

suatu keinginan. Menurut para orang tua mempunyai 

keinginan yang ideal untuk anaknya merupakan satu hal 

yang wajar. Mereka melahirkan generasi dengan harapan 

agar anak-anaknya tumbuh dengan baik serta berkarir 

baik juga, harapan yang muncul pada orang tua tentu 

mempunyai arti khusus untuk anak. Hubungan antara 

keduanya bersifat timbal balik maksudnya ialah harapan 

orang tua akan mempengaruhi anaknya dan harapan anak 

akan dipengaruhi pandangan orang tua, harapan, dan 

juga sikap orang tua. Gunarsa (2006:144). 

Harapan orang tua merupakan salah satu bentuk 

keinginan orang tua supaya anak melakukan sesuatu 

yang maksimal dan mampu mendapatkan sesuatu 

tersebut. Poerwadarminta (dalam Nainggolan, 2007). 

Harapan pada orang tua merupakan suatu keinginan 

orang tua kepada anaknya agar anak dapat melakukan 

serta mendapatkan sesuatu yang menjadi harapan bagi 

orang tuanya, seperti harapan orang tua terhadap prestasi 

akademik anak disekolah. Selain prestasi akademik 
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orang tua juga memiliki harapan agar anaknya 

mempunyai masa depan yang baik seperti mendapatkan 

pekerjaan yang dapat menjamin kehidupannya sehingga 

menyebabkan orang tua turut berperan dalam hal 

pemilihan jurusan agar memudahkan anak dalam 

pemilihan karirnya di masa depan. Jupita Ayu (2018:25-

26). 

Dari pengertian-pengertian yang telah dijelaskan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa harapan orang tua 

merupakan harapan yang muncul berdasarkan 

pandangan-pandangan yang dimiliki orang tua kemudian 

disampaikan kepada anak-anaknya berharap agar anak 

mampu melakukan dengan baik serta dapat sukses sesuai 

dengan harapan orang tua. 

Dalam penelitian Karunanidhi dan Sasikala (2011:5) 

menjelaskan bahwa harapan orang tua terbagi menjadi 

empat sudut pandang yaitu sebagai berikut : 

a. Ambisi orang tua ialah satu harapan orang tua yang 

mana mempunyai nilai tinggi yang diberikan kepada 

anaknya yang belum terpenuhi. 

b. Keinginan pribadi, contohnya orang tua berharap agar 

anaknya dapat tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, 

patuh, mempunya rasa yang tinggi, dewasa dan dapat 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 

c. Harapan pendidikan. Orang tua tentu berharap agar 

anak-anaknya berprestasi, cita-cita anaknya dan 

kemudian kesuksesan bagi pendidikan anaknya. 

d. Harapan karir, yang merupakan satu keinginan 

seorang bapak dan ibu terkait karir dan impian anak-

anaknya yang ingin dicapai 
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Menurut Hariyanto dkk (2014:3) menjelaskan harapan 

orang tua dapat dilihat dengan beberapa perlakuan; 

a. Berkomunikasi kemudian memberi bantuan dan solusi 

terhadap masalah yang dihadapi   

b. Memberi arahan kepada anak-anaknya 

c. Memberikan reward dan apresiasi dan kata-kata yang 

membangun 

d. Juga  memberi hukuman atau berupa tantangan yang 

nyata kepada anak atas apa yang telah dilakukan.  

Sedangkan pembahasan yang dilakukan oleh 

penelitian ini mencirikan karakteristik harapan orang tua 

terhadap kematangan rencana karir anak dilihat dari : 

a. Memberi anak arahan-arahan yang tepat dan mudah 

dipahami 

b. Mendiskusikan harapan-harapan yang orang tua 

inginkan mempunyai tingkat keberhasilan yang tinggi 

c. Memberi hadiah dan juga ganjaran pada setiap 

keberhasilan yang sudah dilakukan. 

d. Komunikasi yang baik terhadap anak, mendukung dan 

memberi solusi tepat terkait karir yang dipilihnya. 

2. Pengertian Persepsi 

Pada umumnya persepsi dapat diartikan sebagai proses 

penerimaan suatu rangsangan yang dilakukan alat indera, 

selanjutnya diinterpretasikan hingga menghasilkan 

pengertian atau maksud untuk merealisasikan rangsangan 

agar lebih mudah dipahami. Persepsi akan selalu dialami 

setiap individu dalam kehidupan sehari-harinya sebagai 

bentuk peresapan rangsangan yang telah ia dapat dari 

lingkungan. (Ali dan Asrori, 2011:192). Baron & Byrne 

(2004:38) persepsi merupakan suatu cara yang dilakukan 

guna memahami sesuatu hal. Branca (dalam Walgito 
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2010:88) juga menerangkan persepsi sebagai bentuk 

pengorganisasian, serta pengolahan terhadap sesuatu yang 

lihat terhadap rangsangan yang ada pada inderanya 

sehingga menjadi satu hal yang mempunyai arti 

mengesankan dan membentuk respon yang dapat 

menyatu dengan diri individu.  

Selanjutnya pendapat lain yang juga membahas terkait 

persepsi dibahas oleh Moskowitz dan Orgel (dalam 

Walgito, 2010:53) persepsi ialah cara berproses yang 

dapat menyatukan perasaan, kemampuan dalam 

berfikirnya, penyimpulan berdasarkan hasil pengamatan, 

pengalaman dan dari faktor lain yang ada pada individu 

memungkinkan ikut berperan dalam aktivitas tersebut.  

 Jadi persepsi terhadap harapan orang tua adalah reaksi 

yang kompleks muncul pada diri seseorang guna memberi 

penilaian pada keinginan yang disampaikan orang tua 

demi masa depan anaknya.   

 

3. Faktor yang terlibat dalam Persepsi 

Dewasa ini persepsi dijelaskan juga sebagai bagian 

dari proses, oleh karena itu proses persepsi akan 

menggabungkan beberapada faktor. Walgito (2010:89) 

adalah sebagai belikut; 

a. Perhatian 

 Untuk merujuk kata persepsi dan menyadari tentu 

perlu melibatkan perhatian, hal ini karena perhatian 

menjadi salah satu tindakan awal untuk 

mempersiapkan penyampaian persepsi. Perhatian 

adalah bentuk empati yang ditunjukkan kepada suatu 

objek.  
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b. Objek yang dipersepsi 

 Persepsi individu terkait objek akan menyebabkan 

rangsangan terkait panca indera atau kepekaan alat 

indera. Rangsangan dapat berasal dari luar diri 

seseorang yang memberi persepsi. Tetapi juga dapat 

berasal dari luar diri seseorang yang memahami lebih 

dalah melalui syaraf penerimaan yang disebut 

kepekaan panca indera (reseptor) 

c. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

 Alat indera digunakan untuk menerima rangsangan 

dari luar. Selain itu ia juga harus bertumpu pada syaraf 

sensoris guna melanjutkan rangsangan yang diterima 

alat indera ke susunan syaraf pusat, yaitu otak yang 

digunakan sebagai pusat kesadaran. Karena dalam 

proses tersebut memerlukan bantuan dari syaraf 

motorisnya.  

Berikut merupakan beberapa hal yang harus ada dalam 

tahap persepsi, yaitu sesuatu yang dipersepsikan akan 

memperoleh suatu rangsangan yang dirasakan seseorang 

seperti: reseptor, system syaraf dan kemudian pusat 

susunan syaraf, hal-hal inilah yang menjadi alat dalam 

proses persepsi berlangsung, reseptor (alat indera) 

menjadi penerima rangsangan, syaraf menjadi alat 

melanjutkan rangsangan yang telah diterima reseptor 

kemudian dilanjutkan ke susunan syaraf pusat. Sementara 

itu perhatian menjadi satu bagian terpenting dalam proses 

penyampaian persepsi. 

 

4. Aspek-aspek Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

Berdasarkan aspek persepsi yang dijelaskan oleh Mc 

Dowell & Newell (dalam Hariyanto, 2014:38) maka 
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aspek persepsi terhadap orang tua terbagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 

a. Aspek Kognisi 

 Cara berfikir tentu sangat berhubungan dengan aspek 

kognisi, yakni bagaimana pandangan seseorang ketika 

dihadapkan pada satu rangsangan (stimulus) yang 

mucul. Pada aspek kognisi persepsi mengenai 

keinginan orang tua meliputi bagaimana anak dapat 

berfikir terkait pandangan karir yang disampaikan 

orang tua yang kemudian akan membayang-bayangi 

pikiran sang anak, pemahaman, ketidak cocokan yang 

diperlihatkan dengan perilaku seperti :  

1) Memikirkan nasehat yang diberikan orang tua demi 

keberhasilan anak seperti yang diharapkan  

2) Memikirkan bantuan pemecahan masalah yang 

diberikan orang tua 

3) Memikiran pandangan-pandangan orang tua 

mengenai keberhasilan karir yang diharapkan 

orang tua  

4) Memikirkan pemberian hadiah dan juga ganjaran 

atas keberhasilan karirnya. 

b. Aspek Afeksi 

 Pada aspek ini kesan atau perasaan saling 

berhubungan, seperti bagaimana perasaan yang 

dirasakan seorang anak terkait rangsangan yang 

dilihat. Berdasarkan sudut pandang empati pada suatu 

rangsangan dengan harapan orang tua meliputi 

bagaimana perasaan yang muncul kedalam diri 

seseorang karena penilaiannya terhadap  harapan 

orang tua yang ada hubungannya dengan karir. Aspek 
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afeksi pada suatu cara menarik terhadap harapan orang 

tua:  

1) Merasakan  nasehat yang diberikan orang tua demi 

kesuksesan anak seperti yang diharapkan.  

2) Merasakan  bantuan pemecahan masalah yang 

diberikan orang tua  

3) Merasakan pandangan-pandangan orang tua 

mengenai keberhasilan karir yang diharapkan 

orang tua  

4) Merasakan pemberian hadiah dan juga ganjaran 

atas keberhasilan karirnya  

Dapat dijelaskan kembali bahwa harapan muncul 

karena sifat individual yang tentu akan membuat 

perbedaan antara pendapat orang tua terkait harapan-

harapannya dengan pendapat diri sendiri mengenai 

suatu karir tertentu yang sebenarnya hendak dicapai 

demi masa depan. Sehingga perbedaan yang terjadi 

akan menumbuhkan persepsi yang berbeda dengan 

harapan orang tua. Remaja akan merasa bingung jika 

harus mengikuti kemauan orang tua sedangkan ia 

sudah mempunyai pilihan sendiri. Berbeda halnya jika 

remaja memasrahkan semua kepada orang tua, mereka 

justru akan merasa terbantu dengan dorongan dan 

dukungan yang ia dapatkan.  

 

5. Proses persepsi  

 Proses persepsi adalah proses yang muncul karena 

adanya perasaan, kemampuan intelegensi, hal-hal yang 

pernah ia alami. Maka dalam menyampaikan suatu hal 

yang sudah pernah dirasakan individu mungkin akan 

memperoleh hasil yang berbeda antara individu satu 
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dengan lainnya (Davidoff, Rogers dalam Walgito 

2010:89). Dalam suatu proses penyampaian pengalaman 

tentu melibatkan perhatian. Perhatian ialah hal terpenting 

dalam mempersepsi, karena dengan adanya perhatian 

proses penyampaian persepsi individu akan memastikan 

pesan yang disampaikan diterima atau tidak oleh 

seseorang, atau dianggap dapat membantu individu atau 

tidak (Budioro, dalam Hidayah 2012:19). McDowell 

(dalam Hidayah 2012:19) proses penyampaian persepsi 

bisa berupa persepsi yang baik dan persepsi kurang baik 

Walgito (2010:87-88) dalam bukunya juga 

menerangkan bahwa persepsi merupakan proses 

pemahaman yang dihasilkan dari alat inderanya, yakni 

tahap penerimaan rangsangan berdasarkan hasil 

penginderaannya, tahap ini juga dapat disebut sebagai 

suatu proses penerimaan. Kemudian melanjutkan 

rangsangan tersebut ke tahap pemahaman atau persepsi.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dilihat 

bahwa persepsi yang muncul pada seseorang akan 

berbeda dengan persepsi orang lain. Berikut merupakan 

tahapan-tahapan proses pembentukan persepsi: 

a. Penerimaan stimulus/rangsangan 

 Pada tahap ini seseorang menerima rangsangan yang 

berasal dari objek, situasi atau peristiwa yang telah 

dialami kemudian diterima oleh seluruh alat indera. 

b. Proses penyeleksian rangsangan yang muncul 

 Setiap individu proses penerimaan rangsangannya 

tentu berbeda-beda. Setelah proses penerimaan maka 

akan diseleksi berdasarkan seberapa menariknya 

rangsangan untuk kemudian diberikan perhatian yang 

lebih 
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c. Proses pengorganisasian 

 Proses stimulus atau rangsangan yang telah diseleksi 

kemudian dikelompokan kedalam bentuk yang lebih 

mudah untuk dipahami agar segera dilakukan proses 

selanjutnya 

d. Proses penafsiran 

 Dalam proses penafsiran ini stimulus yang telah 

diseleksi untuk mendapatkan maksud atau arti dari 

informasi yang telah masuk 

e. Proses pengecekan 

 Setelah diperolehnya maksud dari stimulus 

sebelumnya maka selanjutnya akan dilakukan proses 

pengecekan yaitu melakukan review pada keabsahan 

informasi yang ada tersebut 

f. Proses reaksi 

 Pada proses ini sudah menghasilkan arahan bagaimana 

seseorang akan bereaksi terhadap informasi yang 

didapat. 

Dapat disimpulkan bahwa Persepsi merupakan proses 

yang menghasilkan rangsangan atau objek agar lebih 

mudah dipahami. Dalam proses persepsi berkaitan 

dengan tingkat perhatian seseorang, karena dengan 

menyampaikan persepsi yang berasal dari perhatian maka 

akan membantu seseorang, orang lain akan mendengar 

dan pada akhirnya akan menentukan diterima atau tidak 

persepsi yang disampaikan.  

Manusia ketika dilahirkan tidak mengetahui apapun, 

namun lama kelamaan manusia mengetahui berbagai 

macam hal melalui panca indranya yang mulai 

terpengaruh dengan berbagai pengaruh luar yang dapat 
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menimbulkan berbagai perasaan dan persepsi.  

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an berikut ini 

(Najati, 1985:134) : 

 

تكُِمۡ لََّ تعَۡلمَُىنَ شَُۡ  هَٰ هۢ بطُىُنِ أمُه ُ أخَۡزَجَكُم مِّ وَجَعَلَ لكَُمُ ب   ّٗ وَٱللَّه

زَ وَٱلۡۡفَۡ  ٱلسهمۡعَ   ٨٨دَةَ لعََلهكُمۡ تشَۡكُزُونَ    ِوَٱلۡۡبَۡصَٰ

 

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan 

Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 

agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl : 78) 

 

زَ وَٱلۡۡفَۡ  مۡعَ وَٱلۡۡبَۡصَٰ ٌٓ أوَشَأَ لكَُمُ ٱلسه ب تشَۡكُزُونَ    ِوَهىَُ ٱلهذِ  ٨٨دَةَ  قلَُِا ّٗ مه

Artinya : “Dan Dialah yang telah menciptakan bagi 

kamu sekalian, pendengaran, penglihatan dan hati. Amat 

sedikitlah kamu bersyukur” (QS. Al-Mu’minun : 78) 

 

 Pada ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT telah 

menciptakan manusia dilengkapi dengan indera 

pendengaran dan penglihatan. Di mana keduanya menjadi 

indikator tentang pentingnya semua panca indera. 

 

6. Jenis persepsi  

Persepsi dapat dibedakan menjadi dua yaitu persepsi 

diri dan persepsi luar (Sunaryo, 2004). Persepsi  diri ialah 

persepsi yang muncul karena adanya rangsangan dari 

dalam diri individu dan objeknya diri sendiri, sedangkan 

persepsi luar ialah persepsi yang datang akibat adanya 

rangsangan dari luar individu dan objek yang 

dipersepsikan biasanya berasal dari luar individu. 
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Contohnya seperti persepsi seseorang mengenai perilaku 

orang lain, pelayanan, penampilan dan lainnya.  

Wardani dan Hariastuti, (2013) mengatakan bahwa 

berdasarkan jenis stimulus yang ada dapat dibedakan 

menjadi persepsi positif dengan persepsi negatif. Persepsi 

positif merupakan persepsi yang muncul karena adanya 

rangsangan yang bersifat positif. Contohnya Seperti 

seseorang yang murah senyum akan dipersepsikan 

sebagai orang yang baik, dan sebaliknya, perspsi negatif 

muncul karena adanya rangsangan yang bersifat negatif. 

Contohnya : seseorang yang tidak suka menyapa maka 

akan dipersepsikan sebagai orang yang sombong dan 

angkuh.   

 

7. Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua Menurut 

Pandangan Islam  

Persepsi merupakan fungsi psikis utama yang menjadi 

jendela pemahaman bagi peristiwa yang dialami 

individu. Setiap individu diberi amanah kekhalifahan dan 

juga berbagai keistimewahan seperti adanya proses 

persepsi yang rumit dan manfaat munculnya persepsi 

yang kompleks dibandingkan dengan makhluk ciptaan 

Allah yang lain.  

Hal ini sama dengan pembahasan dalam Al-Qur’an 

yakni proses dan fungsi persepsi yang dimulai dari 

proses penciptaannya. Dalam Abdul Rakhman S 

(2004:126) menerangkan dalam QS. Al-Mukminun Ayat 

12-14 disebutkan proses dicipatakannya manusia 

dilengkapi dengan penciptaan fungsi lain berupa 

pendengaran dan penglihatan. 
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Persepsi muncul karena adanya stimulus yang 

datang, dalam hal ini harapan orang tua menjadi salah 

satu pengaruh munculnya persepsi bagi anak terhadap 

pandangan serta harapan-harapan yang orang tua 

sampaikan, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 

dalam QS. Al-Ahqaaf:15 yang menerangkan tentang 

kemurnian akidah serta perintah agar mengesakan Allah 

dan tidak menyekutukannya, dan selanjutnya Allah 

perintahkan kepada umatnya agar berbuat baik kepada 

kedua orang tua dengan kebaikan yang sempurna. Allah 

memuji orang-orang yang mau berbuat baik kepada orang 

tua dengan menyatakan bahwa mereka itulah orang-orang 

yang mensyukuri nikmat dan berbuat kebaikan yang kami 

terima amal baiknya yang telah dilakukan  serta kepada 

mereka kami anugerahkan pahala yang besar sebagai 

balasan atas amalnya dan mereka itulah yang kami 

maafkan kesalahanya, dan kami tidak menimpakan azab 

atasnya. Kelak diakhirat mereka akan menjadi penghuni 

surga. Itulah janji yang benar datangnya dari Allah 

melalui para utusannya kepada mereka. 

 

C. Hubungan Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

dengan Kematangan Rencana Pemilihan Karir 

Secara garis besar proses perkembangan kedewasaan 

manusia terjadi dalam empat tahap, yaitu tahap bayi, anak-

anak, remaja dan dewasa. Pada masa remaja merupakan 

masa yang paling mengenang di mana pada fase ini anak-

anak beralih kemasa yang sebenarnya yakni masa dewasa. 

Pada tahap ini terjadi perubahan tugas dalam 

perkembangannya yaitu terkait masalah karir, di mana ketika 

remaja yang kini sudah mulai tumbuh menjadi dewasa harus 
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siap menghadapi dunia nyata dan mulai memikirkan 

karirnya. Menurut Havighurts (dalam Monks dkk, 2006:485) 

pemilihan karir adalah suatu bentuk kewajiban yang dialami 

seorang remaja. Dalam hal ini berkaitan dengan usia siswa-

siswi kelas XII Sekolah Menengah Atas/Kejuruan 

(SMA/SMK) sederajat merupakan fase perkembangan yang 

rata-rata berusia 17-19 tahun, sehingga sudah tidak asing lagi 

ketika diharuskan memilih karir yang akan ditekuninya 

dikemudian hari.  

Winkel dan Hastuti (2011:646) menerangkan bahwa 

seorang remaja seringkali merasa gelisah dan takut ketika 

melewati proses pemilihan karir. Berharap mendapat hasil 

pemilihan sebuah karir yang tepat dengan potensi yang ada 

pada remaja tentu harus mempertimbangkan pengaruh yang 

akan terjadi yang berasal dari dalam diri individu seperti 

kemampuan, keinginan, keterampilan dan lain-lain, juga 

harus mempertimbangkan hal-hal yang berasal dari luar 

seperti orang tua, saudara, teman, atau lingkungan. Salah 

satu faktor terpenting yang dapat memberi pengaruh pada 

pemilihan karir seorang individu ialah faktor keluarga 

terutama orang tua. Santrock (2003:486) berpendapat 

keluarga terutama orang tua merupakan pengaruh besar bagi 

remaja, orang tua akan menyampaikan pandangan-

pandangan yang menurutnya akan berhasil dan tepat untuk 

anaknya sehingga hal ini akan mempengaruhi remaja untuk 

memutuskan melakukan keinginan yang diharapkan oleh 

orang tua dan enggan untuk mengejar cita-citanya dan 

bereksplorasi keberbagai tempat yang baru.  

Sikap orang tua terhadap anaknya dalam memberikan 

dukungan dan membimbing tentu menjadi kesan tersendiri 

bagi anak. Meluangkan waktu untuk berkomunikasi dan 
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berbincang terkait karir anaknya di masa depan. Namun 

dengan demikian anak menjadi mempersepsikan pendapat 

dan harapan-harapan orang tua mempunyai presentase 

keberhasilan yang rendah dengan harapan yang terlalu tinggi 

diberikan kepada anak. (Gunarsa, 2006:143). Pada umumnya 

seorang anak tentu ingin membahagiakan keluarganya 

terutama orang tua, tidak sedikit anak yang tidak mampu 

menolak permintaan dan harapan-harapan orang tuanya. 

Namun terkadang kemampuan menjadi tolak ukur anak 

dalam berupaya, ketika ia merasa tidak mampu namun 

dituntut harus mampu maka munculah persepsi dan perasaan 

takut akan kegagalan yang timbul karena dorongan orang 

tua. 

Pandangan-pandangan yang disampaikan oleh orang tua 

yang tertanam dalam diri remaja mempunyai hubungan erat 

dalam proses pengambilan keputusan terkait memilih karir 

yang akan ditekuni. Robbins (2009:188) menerangkan 

bahwa sebelum membuat keputusan perlu adanya 

pemahaman dan fakta-fakta yang berada disekitar 

lingkungan. Karena keputusan yang telah ditentukan lebih 

banyak mengharuskan dapat mengevaluasi serta mampu 

menginterpretasikan terhadap fakta yang ada dilingkungan. 

Apabila persepsi positif yang muncul dalam diri seorang 

remaja. Maka mereka akan memahami bahwa harapan orang 

tua yang selalu diucapkan adalah satu hal baik untuknya dan 

memotivasi dirinya, dan dukungan-dukungan yang diberikan 

sangat membantu dan sesuai dengan kebutuhan. Akan tetapi 

jika persepsi yang muncul seperti persepsi negatif, maka 

berdampak pada diri remaja seperti remaja akan merasa 

kurang percaya diri, merasa bingung dan tidak bisa 

memutuskan untuk memilih karirnya sendiri. 



45 
 

Sesuai dengan pendapat Azizatun Nufus (2017) dalam 

penelitianya tentang Faktor yang dapat menentukan 

Pemilihan Karir Siswa SMK Negeri 1 Dukuhturi Kab. Tegal 

menghasilkan bahwa salah satu faktor penentu pemilihan 

karir siswa adalah faktor keluarga sebesar 11,9 % yang 

termasuk di dalam lingkup keluarga adalah orang tua.   

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Keller (dalam 

Olaosebican, 2014) yang mengatakan “apabila siswa remaja 

merasa mendapat rasa cinta dan dukungan penuh bagi orang 

tua, maka mereka mempunyai kemauan untuk mengasah 

kemampuan yang tinggi terkait dunia kerja dan karir yang 

akan dicapainya. Hal ini akan berbeda jika mereka merasa 

tidak mendapat dukungan dan tidak dihargai maka mereka 

lebih mantap dan yakin untuk menentukan jalan hidupnya 

sendiri. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya persepsi terhadap harapan orang tua 

saling berhubungan dengan kematangan rencana pemilihan 

karir. Di mana ketika orang tua menyampaikan harapan yang 

mungkin belum dicapai kemudian disampaikan kepada 

anaknya berharap agar anak bisa mengikuti keinginan orang 

tuanya yang menurut mereka akan menjamin kesuksesan 

sang anak, justru membuat anak merasakan dan memikirkan 

perencanaan karirnya ke depan. 

Berikut merupakan bagan persepsi terhadap harapan 

orang tua dengan kematangan rencana pemilihan karir: 
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Gambar 2.1 Arah Hubungan Persepsi Terhadap Harapan Orang 

Tua Dengan Kematangan Rencana Pemilihan Karir  
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D. Hipotesis 

Berdasarkan pembahasan dinamika hubungan tersebut, maka 

hipotesis yang dapat peneliti sajikan dalam penelitian ini 

ialah :  

“Terdapat Hubungan Positif Antara Persepsi Terhadap 

Harapan Orang Tua Dengan Kematangan Rencana Pemilihan 

Karir Pada Siswa Kelas XII SMK Ma’arif NU Margasari 

Kab. Tegal” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Yang mana dijelaskan oleh Azwar (2011:5) terkait penelitian 

yang dilakukan dengan jenis kuantitatif lebih menekankan 

analisisnya kepada data-data numerical atau angka yang 

dihitung dengan metode statistika. Serta lebih merujuk 

ketertarik an pada gejala yang mempunyai ciri tertentu yang 

beragam dalam hidup manusia. Dalam Instrumen yang diatur 

berdasarkan indikator dari variabel yang akan diteliti 

merupakan cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan menggunakan jenis ini. Sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan korelasional, dimana menurut 

Azwar (2011:8) dalam penelitiannya memaparkan bahwa 

penelitian korelasional mempunyai tujuan untuk melihat 

variasi pada setiap variabel yang berkaitan dengan satu atau 

lebih banyak variabel, dilihat dari koefisien korelasi. 

 

B. Variabel penelitian  

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Terikat: 

Kematangan Rencana Pemilihan Karir (Y) 

2. Variabel Bebas : 

Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua (X) 

 

C. Definisi Operasinal Variabel 

1. Persepsi terhadap Harapan Orang Tua 

Persepsi terhadap harapan orang tua merupakan pendapat 

yang muncul pada diri anak terhadap pandangan orang 
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tua terkait masalah karir yang terjamin keberhasilannya 

dan ideal menurut orang tua. Menurut McDowell & 

Newell (dalam Hariyanto, 2013:38)  terdapat dua aspek 

penelitian dalam variabel ini yakni aspek kognisi dan 

aspek afeksi. Yang di ukur dengan menggunakan skala 

persepsi terhadap harapan orang tua yang telah peneliti 

rancang sendiri. Semakin tinggi skor skala maka semakin 

setuju dengan persepsi yang muncul terhadap harapan 

orang tua dan semakin rendah nilai yang didapat maka 

semakin tidak setuju dengan persepsi yang muncul 

terhadap harapan orang tuanya.  

2. Kematangan Rencana Pemilihan Karir 

Kematangan Rencana pemilihan karir merupakan hasil 

yang diperoleh berdasarkan proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan secara langsung selama proses 

perkembangan guna memilih karir yang beragam serta 

mempertimbangkan aspek-aspek yang  menjadi salah satu 

pengaruh besar bagi remaja. Pada variabel ini peneliti 

meneliti dengan menggunakan skala kematangan rencana 

pemilihan karir yang telah peneliti rancang sendiri dengan 

memegang tujuh aspek menurut Super (2009) yakni: 

perencanaan karir, eksplorasi karir, pemahaman tentang 

membuat keputusan karir, pemahaman tentang dunia 

kerja, pemahaman tentang kelompok pekerjaan yang 

lebih diminati, realisasi keputusan karir dan orientasi 

karir. Semakin tinggi nilai skor yang didapat maka 

semakin matang dalam melakukan perencanaan 

pemilihan karirnya dan sebaliknya, semakin rendah nilai 

skor yang didapat maka semakin kurang dalam 

melakukan perencanaan pemilihan karir. 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

 Tempat melakukan penelitian dilaksanakan di sekolah 

SMK Ma’arif NU Margasari Margasari Kab. Tegal.    

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2021  

 

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  

Populasi ialah subjek utama yang menjadi sumber 

informasi dari suatu penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, 

populasi merupakan jumlah seluruh subjek yang ada dalam 

penelitian. (1993:115). Populasi penelitian dalam penelitian 

ini ialah seluruh siswa-siswi kelas XII di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Ma’arif Nu Margasari dengan jumlah 234 

siswa yang terbagi menjadi delapan kelas dengan lima 

kejuruan.  

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 

No Jurusan 
Jumlah 

kelas XII 

Jumlah 

siswa 

1 Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif (TKRO) 
4 120 

2 Teknik Bisnis Sepeda 

Motor (TBSM) 
1 30 

3 Asisten Keperawatan 

(ASKEP) 
1 18 

4 Akuntansi Dan Keuangan 

Lembaga (AKL) 
1 26 

5 Teknik Komputer Dan 

Jaringan (TKJ) 
1 40 

 Jumlah 8 234 
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Selanjutnya yakni karakteristik populasi dalam penelitian ini 

adalah 

1. Siswa-siswi  SMK Ma’arif NU 

2. Usia 17-18 tahun 

3. Jenis kelamin 

4. Sedang aktif sekolah 

 

 Sampel dapat diartikan sebagai ciri atau bagian dari 

jumlah yang ada dalam populasi tersebut. Apa yang di teliti 

dari sampel hasilnya akan diberlakukan pada populasi yang 

jumlahnya lebih besar, maka dari itu jumlah sampel yang 

dipilih dari populasi harus dapat mewakili (Sugiyono, 

2009:81).  

Dalam observasi yang dilakukan, peneliti menggunakan 

teknik non probability sampling. Sugiyono (2017:125) 

memaparkan bahwa “non probability sampling merupakan 

metode menentukan sampel yang tidak memberi kesempatan 

dan peluang yang sama bagi seluruh angota yang menjadi 

populasi untuk dipilih menjadi subjek penelitian.    

Pada teknik non probability sampling ini, bagian yang 

akan digunakan mempunyai sifat tidak menentu. Teknik Non 

Probability Sampling yang didukung oleh teknik purposive 

sampling yakni dengan cara menentukan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono 2015:62). Dan dalam 

menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan Quota 

sampling yaitu menetapkan jumlah (kuota) tertentu sebagai 

target yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari 

populasi (Sugiyono 2015:66). Dengan landasan teori 

tersebut, peneliti menentukan sampel sebanyak 50 

responden.  
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian 

No Jurusan 
Jumlah 

kelas XII 

Jumlah 

Sampel  

1 Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif (TKRO) 
1 10 

2 Teknik Bisnis Sepeda 

Motor (TBSM) 
1 10 

3 Asisten Keperawatan 

(ASKEP) 
1 10 

4 Akuntansi Dan Keuangan 

Lembaga (AKL) 
1 10 

5 Teknik Komputer Dan 

Jaringan (TKJ) 
1 10 

 Jumlah 5 50 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data ialah suatu metode yang 

dilakukan guna menghasilkan data akurat atau informasi 

yang sedang diamati. Teknik tersebut digunakan guna 

menyatakan fakta terkait variabel yang sedang diobservasi. 

(Azwar, 2011:91). Sedangkan dalam hal ini, penelitian 

dilakukan bertujuan agar dapat mengungkap terkait 

hubungan antara persepsi terhadap harapan orang tua dengan 

kematangan rencana pemilihan karir pada siswa. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan skala.  

 Menurut Azwar (2016:97) Skala adalah suatu jenis 

instrumen untuk menentukan sikap yang sesuai atau tidak 

sesuai dengan objek sosial. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis model skala likert. Skala likert adalah 

skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert (1932). 
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Dengan menggunakan skala likert akan memperoleh data 

yang valid mengenai persepsi terhadap harapan orang tua 

dengan kematangan rencana pemilihan karir. Pada skala ini 

terdapat beberapa pilihan yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif jawaban dan hanya cukup dengan memberi tanda 

silang pada kolom pernyataan yang disediakan. Dan setiap 

aitem mempunyai penilaian yang berbeda, yakni sebagai 

berikut:  

 

Tabel 3.3 Penilaian Skala Likert 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

       

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan 

diungkap yaitu sebagai berikut:  

1. Skala Kematangan Rencana Pemilihan Karir  

Digunakan untuk mengukur seberapa matang rencana 

pemilihan karir siswa. Skala ini disusun berdasarkan 

aspek kematangan rencana pemilihan karir yang 

diterangkan oleh menurut Super (2009) yakni: 

Perencanaan karir (career planning), Eksplorasi karir 

(career exploration), pemahaman tentang membuat 

keputusan karir (decision making), pemahaman 

(informasi) tentang dunia kerja (world of work 

information), pemahaman mengenai kelompok pekerjaan 

yang lebih diminati (knowledge of preferred 

occupational group), Realisasi keputusan karir 

(realisation) dan Orientasi karir (career orientation). 
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Alasan peneliti menggunakan teori  karena sesuai dengan 

permasalahan yang ada pada siswa-siswi kelas XII di 

SMK Ma’arif NU Margasari. Didalam sekolah penjuruan 

tersebut masih ada beberapa anak yang merasa 

kebingungan dalam perencanaan karirnya.  

Dalam upaya mendapatkan data kematangan rencana 

pemilihan karir siswa, peneliti meminta bantuan kepada 

perwakilan siswa dan siswi  (sebagai reponden) untuk 

mengisi skala yang berjumlah  66 Aitem pernyataan. 

Blue print kematangan rencana pemilihan karir dapat 

dilihat dari tabel dibawah. 

 

Tabel 3.4 Tabel Blue print Skala Kematangan 

Rencana Pemilihan Karir  

Aspek Indikator 
Aitem 

Jml 
Fav Unfav 

 

Perencana

an karir 

menyesuaikan 

antara 

kemampuan 

yang dimiliki 

dengan 

pekerjaan yang 

akan dipilih 

1, 2 3, 4 4 

perencanaan 

melalui sikap 

terhadap masa 

depan. 

5, 6 7, 8 4 

menyadari 

bahwa dirinya 

harus membuat 

pilihan 

9, 10 11, 12 4 
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pendidikan dan 

pekerjaan 

Eksplo

rasi 

karir  

sikap terhadap 

sumber 

informasi 

13, 

14 
15, 16 4 

memiliki 

keyakinan 

sendiri 

walaupun ada 

pengaruh dari 

luar 

17, 

18,  
21, 22 4 

Pengetahu

an tentang 

membuat 

keputusan 

karir 

 

pengetahuan 

tentang prinsip 

dan cara 

pengambilan 

keputusan 

19 20 2 

mempunya 

kemantapan 

dalam 

mengambil 

keputusan pada 

waktu yang 

berbeda 

23, 

24 
25, 26 4 

Pengetahu

an tentang 

dunia 

kerja  

pengetahuan 

tentang jenis-

jenis pekerjaan 

27, 

28, 
29, 30, 4 

informasi dunia 

kerja 

31, 

32 
33, 34 4 

Penget

ahuan 

tentan

memahami 

tugas dari 

pekerjaan yang 

35, 

36 
37, 38 4 
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g 

kelom

pok 

pekerj

aan 

yang 

lebih 

disuka

i  

diinginkan 

Memahami 

sarana yang 

dibutuhkan dari 

pekerjaan yang 

diinginkan 

39, 

40 
41, 42 4 

memahami 

persyaratan fisik 

dan psikologis 

dari pekerjaan 

yang diinginkan 

43, 

44 
45, 46 4 

Realis

asi 

keputu

san 

karir 

mempunyai 

pemahaman 

yang baik terkait 

baik buruk diri 

sendiri yang ada 

kaitannya 

dengan karir 

yang akan 

dipilih 

47, 

48 
49, 50 4 

faktor-faktor 

yang dapat 

menjadi hal 

yang 

mendukung dan 

menghambat 

karir yang 

diinginkan 

51, 

52 
53, 54 4 

mampu 

mengambil 

manfaat 

55, 

56 
57, 58 4 
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membuat 

keputusan karir 

yang realistic 

Orient

asi 

karir 

sikap terhadap 

karir 

59, 

60 
61, 62 4 

keterampilan 

membuat 

keputusan karir 

63, 

64 
65, 66 4 

  33 33 66 

 

2. Skala Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala 

persepsi harapan orang tua yang dibahas berdasarkan 

aspek harapan orang tua menurut Menurut Mc Dowell & 

Newell (dalam Hariyanto, 2013:38) karakteristik 

persepsi merupakan aspek kognisi dan aspek afeksi. 

Alasan peneliti menggunakan teori Mc Dowell & Newell 

karena teori tersebut sesuai dengan permasalahan yang 

hadapi siswa-siswi di SMK Ma’arif NU Margasari yakni 

merasa bingung, takut dan memikirkan harapan orang 

tua yang menginginkan karir yang bagus bagi anak.  

Dalam upaya mendapatkan data kematangan rencana 

pemilihan karir siswa, peneliti meminta bantuan kepada 

perwakilan siswa dan siswi  (sebagai reponden) untuk 

mengisi skala yang berjumlah 42 Aitem pernyataan. 

Blue print persepsi terhadap harapan orang tua dapat 

dilihat dari tabel dibawah. 
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Tabel 3.5 Tabel Blue print skala persepsi terhadap 

harapan orang tua 

Aspek Indikator Aitem Jml 

Fav Unfav 

Kogni

si 

Memikirkan 

nasehat yang 

diberikan orang tua 

demi keberhasilan 

anak seperti yang 

diharapkan. 

1, 2, 

3 

4, 5, 6 

6 

Memikirkan 

bantuan pemecahan 

masalah yang 

diberikan orang tua  

7, 8 9, 10 

4 

Memikiran 

pandangan-

pandangan orang 

tua mengenai 

keberhasilan karir 

yang diharapkan 

orang tua.  

11, 

12 

13, 14, 

4 

Memikirkan 

pemberian hadiah 

dan juga ganjaran 

atas keberhasilan 

karirnya 

15, 

16, 

17, 

18, 19, 

20, 

6 

Aspek 

Afeksi 

Merasakan  nasehat 

yang diberikan 

orang tua demi 

keberhasilan anak 

seperti yang 

21, 

22, 

23, 

24, 25, 

26 

6 
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diharapkan. 

Merasakan  

bantuan pemecahan 

masalah yang 

diberikan orang tua 

27, 

28 

29, 30 

4 

Merasaan  

pandangan-

pandangan orang 

tua mengenai 

keberhasilan karir 

yang diharapkan 

orang tua. 

31, 

32, 

33 

34, 35, 

36 

6 

 Merasakan 

pemberian hadiah 

dan juga ganjaran 

atas keberhasilan 

karirnya 

37, 

38, 

39 

40, 41, 

42 

6 

Jml   21 21 42 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Suatu penelitian dikatakan baik jika mempunyai alat 

pengumpulan data memenuhi dua syarat yang berlaku yakni 

mempunyai alat ukur yang validitas dan reliabilitas yang 

besar, alat pengumpulan data digunakan untuk mengukur apa 

saja yang akan diukur dan diharapkan dapat memberi 

jawaban yang faktual. Jika alat ukur yang digunakan sudah 

memenuhi syarat maka dapat memberi hasil yang benar serta 

dapat memberikan pandangan terkait keadaan sebenarnya 

berdasarkan permasalahan yang sedang diatasi.  
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1. Validitas  

Dalam hal ini Suharsimi Arikunto (2006:168) 

menjelaskan Validitas merupakan salah satu alat ukur 

yang dapat membuktikan tingkat keberhasilan 

berdasarkan penelitian yang valid atau sahih pada suatu 

instrument penelitian. Suatu instrument dinyatakan valid 

jika mampu mengukur sesuatu yang dapat membuktikan 

data variabel dengan akurat.  Istilah validitas merupakan 

alat ukur yang dapat menyatakan sejauh mana tingkat 

keberhasilan tes yang akan dilakukan. (Purwanto, 

2013:75). Uji validitas butir pertanyaan akan 

menggunakan rumus Product  Moment dalam penelitian 

ini. Berikut merupakan rumus Product Moment: 

 

 rxy =  

 Keterangan : 

 r : Koefisien korelasi antara variabel X1 dan                   

                  variabel X2 

N : Jumlah siswa 

∑X : Jumlah skor benar pada item n 

∑Y : Jumlah skor total 

∑XY : Jumlah hasil antara kali X1 dan X2 

 

Jika r ≥ 0,3 maka item-item tersebut dinyatakan 

valid. Jika r ≤ 0,3 maka item-item tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

Berikut merupakan hasil try out uji validitas masing-

masing skala 

a) Hasil Try Out uji validitas skala Kematangan 

Rencana pemilihan karir 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Kematangan 

Rencana Pemilihan Karir 

Nomor 

Item 

Hasil Uji 

Validitas 

Keterangan 

Item 1 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 2 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 3 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 4 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 5 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 6 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 7 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 8 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 9 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 10 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 11 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 12 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 13 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 14 Tidak Valid Tidak Layak 
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Digunakan 

Item 15 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 16 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 17 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 18 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 19 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 20 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 21 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 22 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 23 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 24 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 25 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 26 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 27 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 28 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 29 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 
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Item 30 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 31 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 32 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 33 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 34 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 35 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 36 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 37 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 38 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 39 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 40 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 41 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 42 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 43 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 44 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 45 Valid Layak Digunakan 
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Dalam Penelitian 

Item 46 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 47 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 48 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 49 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 50 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 51 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 52 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 53 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 54 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 55 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 56 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 57 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 58 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 59 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 60 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 
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Item 61 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 62 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 63 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 64 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 65 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 66 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Total Item Valid = 30 Item 

( Item Nomor 3, 4, 5, 8, 9, 

13, 18, 19, 22, 26, 27, 30, 32, 

34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 

43, 45, 49, 54, 55, 56, 59, 65, 

66) 

Total Item Tidak 

Valid = 36 Item 

( Item Nomor 1, 

2, 6, 7, 10, 11, 12, 

14, 15, 16, 17, 20, 

21, 23, 24, 25, 28, 

29, 31, 33, 35, 44, 

46, 47, 48, 50, 51, 

52, 53, 57, 58, 60, 

61, 62, 63, 64) 

 

Berdasarkan hasil tabel hasil try out skala kematangan 

rencana pemilihan karir menunjukan bahwa dari 66 item 

yang diuji coba terdapat 30 item yang dinyatakan valid 

dan 36 aitem dinyatakan gugur. Berikut merupakan blue 

print skala kematangan rencana pemilihan karir setelah 

try out yang akan dijadikan sebagai alat ukur penelitian 

ini. 

 



66 
 

Tabel 3.7 sebaran item skala kematangan rencana 

pemilihan karir setelah try out 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jml 
Fav Unfv 

 

Perenca

naan 

karir 

menyesuaikan 

antara 

kemampuan 

yang dimiliki 

dengan 

pekerjaan yang 

akan dipilih 

1*, 

2* 
3, 4 4-2=2 

perencanaan 

melalui sikap 

terhadap masa 

depan. 

5, 6* 7*, 8 4-2=2 

menyadari 

bahwa dirinya 

harus membuat 

pilihan 

pendidikan dan 

pekerjaan 

9, 

10* 

11*, 

12* 
4-3=1 

Eksp

lorasi 

karir  

sikap terhadap 

sumber 

informasi 

13, 

14* 

15*, 

16* 
4-3=1 

memiliki 

keyakinan 

sendiri 

walaupun ada 

pengaruh dari 

luar 

17*, 

18,  

21*, 

22* 
4-3=1 

Pengeta pengetahuan 19 20 2 
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huan 

tentang 

membua

t 

keputus

an karir 

 

tentang prinsip 

dan cara 

pengambilan 

keputusan 

mempunya 

kemantapan 

dalam 

mengambil 

keputusan pada 

waktu yang 

berbeda 

23*, 

24* 

25*, 

26 
4-3=1 

Pengeta

huan 

tentang 

dunia 

kerja  

pengetahuan 

tentang jenis-

jenis pekerjaan 

27, 

28*, 

29*, 

30, 
4-2=2 

informasi dunia 

kerja 

31*, 

32 

33*, 

34 
4-2=2 

Peng

etahu

an 

tenta

ng 

kelo

mpo

k 

peke

rjaan 

yang 

lebih 

disuk

ai  

memahami 

tugas dari 

pekerjaan yang 

diinginkan 

35*, 

36 

37, 

38 
4-1=3 

Memahami 

sarana yang 

dibutuhkan dari 

pekerjaan yang 

diinginkan 

39, 

40 

41, 

42 
4 

memahami 

persyaratan fisik 

dan psikologis 

dari pekerjaan 

yang diinginkan 

43, 

44* 

45, 

46* 
4-2=2 

Reali mempunyai 47*, 49, 4-3=1 
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sasi 

kepu

tusan 

karir 

pemahaman 

yang baik terkait 

baik buruk diri 

sendiri yang ada 

kaitannya 

dengan karir 

yang akan 

dipilih 

48* 50* 

faktor-faktor 

yang dapat 

menjadi hal 

yang 

mendukung dan 

menghambat 

karir yang 

diinginkan 

51*, 

52* 

53*, 

54 
4-3=1 

mampu 

mengambil 

manfaat 

membuat 

keputusan karir 

yang realistic 

55, 

56 

57*, 

58* 
4-2=2 

Orie

ntasi 

karir 

sikap terhadap 

karir 

59, 

60* 

61*, 

62* 
4-3=1 

keterampilan 

membuat 

keputusan karir 

63*, 

64* 

65, 

66 
4-2=2 

  14 16 30 

Keterangan *: aitem gugur 
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b) Hasil Try Out uji validitas skala persepsi terhadap 

harapan orang tua  

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Angket Persepsi 

Terhadap Harapan Orang Tua 

Nomor 

Item 

Hasil Uji 

Validitas 

Keterangan 

Item 1 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 2 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 3 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 4 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 5 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 6 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 7 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 8 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 9 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 10 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 11 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 12 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 13 Valid Layak Digunakan 
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Dalam Penelitian 

Item 14 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 15 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 16 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 17 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 18 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 19 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 20 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 21 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 22 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 23 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 24 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 25 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 26 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 27 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 28 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 
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Item 29 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 30 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 31 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 32 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 33 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 34 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 35 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 36 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 37 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 38 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 39 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Item 40 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 41 Valid Layak Digunakan 

Dalam Penelitian 

Item 42 Tidak Valid Tidak Layak 

Digunakan 

Total Item Valid = 27 Item 

( Item Nomor 2, 4, 5, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

Total Item Tidak 

Valid = 15 Item 

( Item Nomor 1, 3, 
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18, 19, 21, 24, 25, 26, 28, 

29, 30, 32, 34, 35, 37, 40, 

41) 

6, 7, 17, 20, 22, 

23, 27, 31, 33, 36, 

38, 39, 42) 

 

Berdasarkan hasil try out tabel skala persepsi terhadap 

harapan orang tua menunjukan bahwa dari 42 item yang 

diuji coba terdapat 27 item yang dinyatakan valid dan 15 

aitem dinyatakan gugur.  

Tabel 3.9 sebaran item skala persepsi terhadap harapan 

orang tua setelah try out 

Aspek Indikator Aitem Jml 

Fav Unfv 

Kogni

si 

Memikirkan 

nasehat yang 

diberikan orang 

tua demi 

keberhasilan 

anak seperti yang 

diharapkan. 

1*, 2, 

3* 

4, 5, 

6* 

6-3=3 

Memikirkan 

bantuan 

pemecahan 

masalah yang 

diberikan orang 

tua  

7*, 8 9, 10 

4-1=3 

Memikiran 

pandangan-

pandangan orang 

tua mengenai 

keberhasilan 

karir yang 

11, 12 13, 

14, 

4 
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diharapkan orang 

tua.  

Memikirkan 

pemberian 

hadiah dan juga 

ganjaran atas 

keberhasilan 

karirnya 

15, 16, 

17*, 

18, 

19, 

20*, 
6-2=4 

Aspek 

Afeksi 

Merasakan  

nasehat yang 

diberikan orang 

tua demi 

keberhasilan 

anak seperti yang 

diharapkan. 

21, 22*, 

23*, 

24, 

25, 

26 

6-2=4 

Merasakan  

bantuan 

pemecahan 

masalah yang 

diberikan orang 

tua 

27*, 28 29, 

30 

4-1=3 

Merasaan  

pandangan-

pandangan orang 

tua mengenai 

keberhasilan 

karir yang 

diharapkan orang 

tua. 

31*, 32, 

33* 

34, 

35, 

36* 

6-3=3 

 Merasakan 

pemberian 

37, 38*, 

39* 

40, 

41, 
6-3=3 
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hadiah dan juga 

ganjaran atas 

keberhasilan 

karirnya 

42* 

Jml  10 17 27 

Keterangan *: aitem gugur 

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas mengarah pada satu penjelasan 

mengenai tingkat raliabilitas seseorang untuk mengetahui 

instrument dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena cukup dapat dipercaya, sehingga instrument 

tersebut sudah jelas menghasilkan hasil yang baik. 

(Arikunto 2010: 221). Sedangkan Purwanto (2013:81) 

menyebutkan realibilits ialah mengukur sejauh mana 

hasil tersebut dapat dipercaya (dependable), sejauh mana 

skor tes konsisten (consistence),  serta dapat diulang 

(reapetable). Dengan bantuan alat ukur yang baik tentu 

akan membuat nilai skor menjadi konsisten 

Syarat kedua dari suatu instrumen yang baik tersebut 

ialah harus reliabel. Suatu instrumen disebut reliabel 

apabila ketika instrumen digunakan untuk mengukur 

fakta yang sama dalam waktu yang berbeda tentu 

memperoleh hasil yang sama. “Instrumen yang sudah 

dapat dipercaya, yang reliabel pasti menghasilkan data 

yang dapat dipercaya juga” (Suharsimi Arikunto, 

2006:178). 

Uji reliabilitas instrument ini menggunakan rumus 

Alpha, menurut angket yang digunakan dalam pengujian 

ini tidak terdapat jawaban yang menyatakan salah, benar, 

ataupun bernilai nol. Suharsimi Arikunto (2006:196) 
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dalam bukunya menerangkan bahwa rumus alpha 

digunakan untuk mencari instrument yang reliable 

dengan nilai yang tidak menyatakan satu atau nol, seperti 

angket maupun soal uraian. 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini ialah 

menggunakan rumus Alpha Cronbach yang digunakan 

untuk mencari instrumen yang reliabel menurut 

Suharsimi Arikunto (2006:196).  

Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai α > 0.6. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen, maka                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

dapat dihasilkan data sebagai berikut. Data perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran.  

α = ) 

Keterangan   

K = Jumlah Item 

 = Julah Varian Item dalam Tes 

 = Varian Skor Total 

Berikut merupakan hasil uji Reliabilitas masing-masing 

skala: 

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

Variabel Nilai α Hasil Uji 

Persepsi Terhadap 

Harapan Orang Tua 
0.919 Reliabel 

Kematangan Rencana 

Pemilihan Karir 
0.871 Reliabel 

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah peneliti 

lakukan, diperoleh Cronbach‟s Alpha 0.871 pada skala 

kematangan rencana pemilihan karir, dan 0.919 pada 

skala persepsi terhadap harapan orang tua. Berdasarkan 
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hasil yang diperoleh maka kedua variabel dapat 

dinyatakan reliabel karena skor oefisien Cronbach‟s 

Alpha > 0.6 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Dasar 

a. Analisis Normalitas 

Dengan menggunakan uji normalitas bertujuan 

untuk mencari tahu apakah data dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian 

normalitas dapat dilakukan dengan rumus 

kolmogorov-smirnov dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 atau (significance 

level) > 0.05 maka data memiliki distribusi normal dan 

Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 

0,05 (significance level) < 0.05 maka data memiliki 

distribusi tidak normal (Dwi priyanto 2009: 38) 

b. Analisis Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan linear antar variabel. Widhiarso 

(2010:2), mengemukakan bahwa baik korelasi 

maupun regresi linier dibangun berdasarkan asumsi 

bahwa variabel-variabel yang dianalisis memiliki 

hubungan linier. 

Nilai signifikansi Linearity menunjukkan 

sejauh mana variabel bebas berbanding tepat di 

garis lurus. Apabila nilai signifikansi Linearity lebih 

kecil dari tingkat signifikansi, maka regresi linier 

dapat dipergunakan untuk menjelaskan pengaruh 

antara variabel-variabel yang ada. Sedangkan jika 

nilai signifikansi Deviation from Linearity 
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menunjukkan selinier apa data yang dipergunakan. 

Apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity 

lebih besar dari tingkat signifikansi, maka regresi 

linier dapat dipergunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel-variabel yang ada (Widhiarso, 

2010:4). Kriteria hubungan linier diatas dapat 

dijelaskan pada tabel 3.11 berikut, dengan 

menggunakan tingkat signifikansi (α) 0.05. 

Tabel 3.11 Kriteria Uji Linieritas 

Tabel ANOVA 

 Kriteria 

Signifikansi 
Linearity  

 
 

Nilai Probablilitas 

< 0.05   

Berhubungan 

linier  

Nilai Probablilitas 

> 0.05 

Berhubungan 

tidak linier  

Signifikansi  

Deviation 

from 

linearity  
 

Nilai Probablilitas 

> 0.05  

Berhubungan 

linier 

Nilai Probablilitas 

< 0.05  

Berhubungan 

tidak linier 

 

2. Uji Hipotesis 

Dalam Uji hipotesis peneliti menggunakan analisis 

korelasi parsial. Pada Analisis korelasi parsial dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengetahui kekuatan 

hubungan antara korelasi kedua variabel. Karena variabel 

yang diteliti adalah data interval sehingga teknik statistik 

yang digunakan ialah Pearson Correlation Product 

Moment (Sugiono, 2013). Analisis Pearson Correlation 

Product Moment dapat dihitung dengan rumus berikut 

ini: 
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r = 
                 

√                               
 

Keterangan : 

 r  : Koefisien korelasi pearson 

 N  : Jumlah sampel 

 X1  : Variabel Bebas 

 X2  : Variabel Bebas  

Sebagai bahan interpretasi terhadap koefisien korelasi 

(Person Correlation) maka dapat melihat petunjuk pada 

ketentuan berikut: 

Tabel 3.12 Dasar Pengambilan keputusan uji 

Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat Lemah 

0.20 – 0.399 Lemah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

Sumber : (Sugiyono, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XII SMK Ma’arif NU Margasari Kab. Tegal. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah perwakilan dari siswa 

kelas XII setiap jurusan yang ada di sekolah. Dalam hal 

ini teknik dalam pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan 

cara menentukan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono 2015:62). Sedangkan dalam 

menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan Quota 

sampling yaitu menetapkan jumlah (kuota) tertentu 

sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan 

sampel dari populasi (Sugiyono 2015:66). Dalam 

penelitian ini peneliti hanya mengambil 50 siswa sebagai 

sampel penelitian dengan rincian 10 orang perwakilan 

dari masing-masing jurusan antara lain jurusan TKRO 

diambil 10 siswa, jurusan TBSM diambil 10 siswa, 

jurusan AKP diambil 10 siswa, jurusan AKL diambil 10 

siswa dan jurusan TKJ diambil 10 siswa untuk dijadikan 

sebagai responden untuk mengisi angket. 

Data karakteristik responden dalam penelitian terdiri dari 

usia, jenis kelamin dan status aktif belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel beribut: 
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Tabel 4.1 Distribusi siswa kelas XII SMK Ma’arif NU 

Margsari Kab. Tegal berdasarkan usia, jenis kelamin dan 

status aktif belajar siswa 

 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Jumlah Presentase 

Usia  17 tahun 

18 tahun 

19 tahun 

24 

26 

- 

48% 

52% 

0% 

Total   50  

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

23 

27 

46% 

54% 

Total   50  

Status 

belajar  

Aktif  50 100% 

 

 Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa rata-rata usia siswa 

kelas XII berada diusia 17-18 tahun yang mana sebagian 

besar siswa kelas XII berada di usia 18 tahun berjumlah 

26 atau 52%, dan untuk responden usia 17 tahun 

berjumlah 24 atau 48% dari 50 responden. 

 

2. Hasil Uji Asumsi  

Setelah melalui serangkaian uji instrumen, maka 

instrumen yang telah valid dan reliabel dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data penelitian. Peneliti 

melakukan pengumpulan data secara online melalui 

google form yang kemudian dibagikan kepada responden. 

Berikut hasil perolehan skor instrumen penelitian yang 

telah peneliti dapatkan dari 50 responden. 
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Tabel 4.2 Hasil Perolehan Skor Instrumen 

Penelitian Variabel X dan Variabel Y 

Responden 

Persepsi Terhdap 

Harapan Orang Tua 

(X) 

Kematangan 

Rencana 

Pemilihan Karir 

(Y) 

1 92 99 

2 77 87 

3 80 112 

4 89 96 

5 83 93 

6 85 102 

7 69 86 

8 94 103 

9 88 91 

10 80 75 

11 79 80 

12 86 89 

13 75 89 

14 77 91 

15 67 88 

16 81 88 

17 63 102 

18 67 83 

19 68 84 

20 76 83 

21 70 76 

22 77 93 

23 60 72 

24 80 92 
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25 78 82 

26 76 91 

27 71 76 

28 90 80 

29 63 78 

30 83 98 

31 72 69 

32 84 87 

33 67 71 

34 93 84 

35 77 89 

36 63 80 

37 59 73 

38 74 101 

39 76 90 

40 83 92 

41 83 98 

42 75 85 

43 82 95 

44 86 93 

45 77 94 

46 67 87 

47 68 79 

48 69 81 

49 71 82 

50 65 78 

 

Sebelum melalui uji hipotesis, data terlebih dahulu 

harus diuji Normalitas dan Lineritasnya untuk 

mengetahui apakah data yang dihasilkan berdistribusi 
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normal atau tidak serta untuk mengetahui apakah ada 

hubungan linear antar variabel.  

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan guna memperoleh 

hasil apakah data yang didapatkan berdistribusi 

normal atau tidak. Peneliti menggunakan teknik uji 

Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi  (significance level) lebih besar dari 0,05 

maka data memiliki distribusi normal (Dwi priyanto 

2009: 38). Berikut merupakan tabel perhitungan uji 

normalitas data (Kolmogorov Smirnov) 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data 

(Kolmogorov Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi

zed 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.89076523 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .109 

Positive .109 

Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z .770 

Asymp. Sig. (2-tailed) .594 

a. Test distribution is Normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dijelaskan 

pada tabel 4.3, menghasilkan nilai Signifikansi Level 
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0,594 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

b)  Uji Linearitas 

Uji linearitas berfungsi untuk mencari tahu apakah 

ada hubungan linear antar variabel. Berdasarkan uji 

linearitas, apabila nilai signifikansi liniearity < 0,05 

Maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel terdapat 

hubungan yang linear. Sedangkan apabila nilai 

signifikansi Deviation from Linearity lebih besar 

(p>0,05),  dari tingkat signifikansi maka regresi linier 

dapat dipergunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel-variabel yang ada (Widhiarso, 2010:4). 

Berikut ini merupakan tabel perhitungan uji linearitas 

data.  

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 Sum 

of 

Squar

es Df 

Mea

n 

Squa

re F 

Sig

. 

Kematangan 

Rencana 

Pemilihan Karir  

 

 

* Persepsi 

Terhadap 

Harapan Orang 

Tua 

Betwe

en 

Group

s 

(Combin

ed) 

2847.

253 
28 

101.

688 

1.5

43 

.15

4 

Linearity 1180.

275 
1 

1180

.275 

17.

909 

.00

0 

Deviatio

n from 

Linearity 

1666.

978 
27 

61.7

40 

.93

7 

.56

9 

Within Groups 1383.

967 
21 

65.9

03 

  

Total 4231.

220 
49 
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 Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat pada baris 

liniarity tercatat 0,000 (p<0,05), maka terdapat 

hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen berarti, dan pada baris deviation from 

Linearity tercatat 0,569 (p>0,05), maka dapat 

dinyatakan terdapat hubungan yang linear antara 

variabel persepsi terhdap harapan orang tua dengan 

kematangan rencana pemilihan karir. 

 

3. Hasil analisis data 

Pengujian Uji hipotesis dalam penelitian digunakan 

untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis korelasi parsial, karena variabel yang diteliti 

adalah data interval sehingga teknik statistik yang 

digunakan ialah Pearson Correlation Product Moment 

(Sugiono, 2013).  

Sebagai bahan interpretasi terhadap koefisien 

korelasi (Person Correlation) maka dapat melihat 

Dasar Pengambilan Keputusan berikut: 

Tabel 4.5 Dasar Pengambilan Keputusan Uji 

Pearson Correlation Product Moment  (Sugiyono, 

2013) 

Interval 

Koefisien (r) 

Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat Lemah 

0.20 – 0.399 Lemah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
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 Berikut merupakan hasil perhitungan uji hipotesis 

menggunakan teknik analisis Pearson Correlation 

Product Moment. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Pearson Correlation Product 

Moment 

Correlations 

 
Persepsi 

Terhadap 

Harapan 

Orang Tua 

Kematang

an 

Rencana 

Pemilihan 

Karir 

Persepsi 

Terhadap 

Harapan 

Orang 

Tua 

Pearson 

Correlation 
1 .528

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Kematang

an 

Rencana 

Pemilihan 

Karir 

Pearson 

Correlation 
.528

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

 

 

 Pada tabel 4.6 menunjukan bahwa nilai signifikansi 

pada persepsi terhadap harapan orang tua (X) yaitu 0,00 

lebih kecil dari 0,05 atau 0,00 < 0,05 maka korelasi antara 

variabel tersebut dinyatakan signifikan artinya dapat 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
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yang signifikan antara persepsi terhadap harapan orang 

tua dengan kematangan rencana pemilihan karir pada 

siswa kelas XII SMK Ma’arif NU Margasari kab. Tegal.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan teknik 

analisis Pearson Correlation Product Moment, 

memperoleh nilai Pearson Correlation sebesar 0,528. 

Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 

variabel X dan variabel Y dengan tingkat hubungan 

“Sedang”. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang 

antara persepsi terhadap harapan orang tua dengan 

kematangan rencana pemilihan karir pada siswa kelas XII 

SMK Ma’arif NU Margasari kab. Tegal. Berdasarkan 

wawancara bahwasannya kebanyakan siswa yang baru atau 

akan lulus dari sekolah tersebut mengalami keraguan dan 

takut dengan langkah apa yang akan diambil setelah lulus 

dari sekolah. Mereka masih mempertimbangkan banyak hal 

seperti keluarga, harapan orang tua, biaya, dan kemampuan 

diri. Seperti yang telah diungkapkan oleh Goleman (dalam 

Illahi & Akmal 2017:173) bahwa keluarga serta lingkungan 

tempat tinggal adalah salah satu faktor eks ternal yang 

menjadi pengaruh penting dalam kecerdasan emosional 

remaja yakni dalam memutuskan dan memilih suatu karir. 

Menurut Walgito (2010:202) remaja atau siswa mampu 

melakukan pemilihan karir  serta merencanakan karir 

berdasarkan harapan, keinginan, kemampuan dan cita-

citanya Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa perlu 

meneliti apakah ada hubungan antara persespsi terhadap 
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harapan orang tua dengan kematangan rencana pemilihan 

karir siswa.   

Berdasarkan hasil hipotesis yang didapatkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,528, nilai koefisien tersebut 

termasuk dalam kategori korelasi sedang dan nilai 

signifikansi dari hasil uji Sig. (2-tailed) pada penelitian ini 

menunjukan hasil nilai sebesar 0,000 dengan ketentuan yang 

di gunakan < 0,05, maka hipotesis diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan kematangan rencana 

pemilihan karir pada siswa kelas XII SMK Ma’arif NU 

Margasari Kab. Tegal.  

Keterkaitan antara persepsi terhadap harapan orng tua 

dengan kematangan rencana pemilihan karir dapat diketahui 

berdasarkan harapan orang tua yang merupakan salah satu 

faktor penting yang dapat mempengaruhi kematangan 

perencanaan karir pada siswa. Harapan orang tua menjadi 

salah satu pengaruh penting ketika persepsi yang muncul 

bersifat negatif maka akan berdampak pada kurangnya 

kematangan perencanaan karir pada anak, anak akan merasa 

semakin kebingungan dalam memutuskan jalan karir. 

berbeda halnya ketika persepsi yang muncul bersifat positif, 

hal ini ditunjukan dengan munculnya persepsi positif pada 

anak maka akan memotivasi anak dan menambah semangat 

dalam merencanakan kematangan pemilihan karirnya. Sesuai 

dengan tahapan perkembangan yang dijelaskan oleh Winkel 

dan Hastuti, (2013) yang mana ia mengatakan bahwa 

konseling sangat bermanfaat bagi orang yang akan 

melakukan pengambilan keputusan berkarir. Konseling yang 

diberikan kepada remaja akhir dapat berasal dari orang tua 

dan lingkungan sekolah. Keterlibatan orang tua menjadikan 
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remaja akan lebih mudah dalam menentukan masa depannya 

karena adanya penunjuk arah yang diberikan dari orang tua 

dalam bentuk nasehat dan bimbingan.  

Masa remaja sering kali mengalami kesulitan memilih  

dan merasa bingung antara mengikuti keinginan sendiri atau 

mengikuti keinginan orang tua, hal ini tentu akan 

menimbulkan konflik dalam diri remaja. Konflik yang 

muncul akan mempengaruhi proses kemandiriannya, 

sehingga sering menimbulkan hambatan dalam penyesuaian 

diri terhadap lingkung sekitarnya, bahkan dalam beberapa 

situasi tidak jarang remaja menjadi frustasi dan memendam 

kemarahan yang mendalam kepada orang tuanya. Konflik 

yang banyak dialami remaja tersebut dimanifestasikan dalam 

bentuk depresi dan tekanan dalam kejiwaan saat mengikuti 

studi lanjutan. Mu’tadin (dalam Nasution, 2007) 

Pada pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang  

dilakukan oleh Azizatun Nufus (2017:81)  dalam penelitian 

yang telah dilakukan dapat ditunjukan bahwa hasil yang 

menjadi faktor penentu dalam kematangan rencana 

pemilihan karir pada siswa antara lain faktor keluarga 

sebanyak 11,9%, sedangkan mengenai informasi karir telah 

sekolah sediakan sebanyak 2,2% kemudian pada lingkungan 

masyarakat yang siswa tinggali sebanyak 4,1%. Sedangkan  

hasil berdasarkan faktor dari dalam penentu pemilihan karir 

siswa antara lain faktor keadaan fisik dan penampilah secara 

lahiriyah sebanyak 3,9%, faktor kemampuan sebanyak 5,5% 

faktor karakteristik sebanyak 11%, faktor keinginannya 

sebanyak 18,8% faktor penilaian diri sebanyak 4,7%, faktor 

ngetahuan tentang karir yang sudah diambil sebanyak 5,1%, 

faktor kepentingan hidup menjelaskan hasil sebanyak 9,6%, 

faktor nilai pribadi sebanyak 11,5% dan faktor dalam 
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mendapatkan pengalaman dalam belajar sebanyak 11,7%. 

 Selain itu penelitian yang juga dilakukan oleh Asih 

Novianti (2012:65) menunjukan hasil bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara kematangan karir siswa dengan 

pola asuh orang tua yang otoriter dan orang tua yang 

demokrasi dengan nilai signifikansi 0,049 karena nilai (p< 

0,05). Hal ini menunjukan bahwa pola asuh orang tua 

otoriter memiliki sifat yang kaku, orang tua cenderung 

memaksakan kehendaknya sendiri dengan membuat aturan-

aturan yang mereka tentukan. Sedangkan pola asuh orang tua 

demokrasi cenderung lebih memberikan kebebasan kepada 

anak. Menurut Rice (dalam Nugraheni, 2011:8) faktor yang 

dapat mempengaruhi kematangan karir ialah faktor yang 

berasal dari orang tua. Karena orang tua merupakan model 

bagi anak. Harapan-harapan orang tua terhadap anak tentu 

akan berpengaruh besar dalam minat, kemampuan, kegiatan 

dan tujuan pribadi anak, yang kemudian akan mempengaruhi 

tingkat kematangan perencanaan pemilihan karir pada anak.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti telah berusaha 

memaksimalkan waktu yang tersedia, akan tetapi peneliti 

juga menyadari masih terdapat beberapa kekurangan yang 

mungkin akan berpengaruh pada hasil penelitiaanya. 

Beberapa keterbatasannya antara lain: Keterbatasan waktu 

pelaksanaan penelitian. Karena proses pengambilan data 

dilakukan di masa pandemi covid-19 sehingga kegiatan 

belajar mengajar (KBM) dilaksanakan secara daring dan 

kegiatan penelitian lebih banyak dilakukan secara online, 

Peneliti tidak bisa secara intensif mendatangi sekolah. 

Namun meskipun waktunya terbatas, peneliti selalu berusaha 

agar tidak berpengaruh besar karena keterbasan waktu yang 

ada.   
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Selain itu, dalam proses pengambilan data peneliti juga 

tidak dapat mengambil data responden secara langsung 

sehingga peneliti tidak dapat mengamati siswa-siswi dengan 

tepat mana siswa yang sungguh-sungguh mengerjakan dan 

sesuai dengan keadaan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa diketahui 

perhitungan uji hipotesis korelasi product moment (Pearson 

Correlation Product Moment) menghasilkan nilai Pearson 

Correlation dengan kategori sedang. Maka dapat 

disimpulkan : 

1. Terdapat hubungan antara persepsi terhadap harapan 

orang tua dengan kematangan rencana pemilihan karir 

pada siswa kelas XII SMK Ma’arif NU Margasari Kab. 

Tegal. 

2. Tingkat keeratan hubungan antar variabel X dan Y dapat 

dikategorikan dalam hubungan yang “Sedang”  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Setiap orang tua tentu akan memberikan yang terbaik 

untuk anak-anaknya, sehingga peran orang tua menjadi 

lebih penting dalam hal karir, namun keputusan memilih 

tetap menjadi tanggung jawab siswa.  

Disarankan kepada siswa hendaknya dapat 

memahami karakteristik serta identitas diri sendiri yakni 

dengan cara menggali potensi yang ada dalam dirinya 

sendiri sehingga dapat mempersiapkan perencanaan yang 

matang terkait karir yang akan dipilih, merencanakan 
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pemilihan karir yang sesuai dengan bakat dan juga 

kemampuan diri, dapat mengambil atau menentukan 

keputusan dengan tepat serta dapat mempertimbangkan 

pilihan pendidikan dan karirnya ke depan.  

2. Bagi Guru Bimbingan Dan Konseling 

Diharapkan dapat memberi informasi kepada  guru 

bimbingan konseling agar dapat membantu proses 

pencapaian karir siswa, terutama pada kematangan 

perencanaan pemilihan karir serta memberikan 

pengetahuan terkait informasi yang berhubungan dengan 

karir yang akan siswa pilih, seperti membantu siswa 

memahami diri sendiri, kemampuan dan bakat yang 

dimiliki siswa serta bagaimana menentukan atau 

membuat keputusan yang akan diambil terkait karir yang 

diminati.  

3. Bagi Peneliti 

Berdasarkan hasil penelitian, maka selanjutnya dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta dapat 

mengembangkan penelitian terkait faktor lain seperti 

status ekonomi keluarga, teman sebaya, keadaan social-

ekonomi Negara, masyarakat lingkungan tempat tinggal 

dan pendidikan sekolah yang dapat menjadi pengaruh 

pada kemampuan seseorang dalam menentukan 

kematangan perencanaan pemilihan karir. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Responden siswa kelas XII SMK Ma’arif NU 

Margasari Kab. Tegal 

 

No Nama Responden Jurusan 

1 Ivan Firdaus TKRO 

2 Tedi Prayogi TKRO 

3 Abdul Ramdan TKRO 

4 M. Umar Bahaqi TKRO 

5 Ali Fahmi TKRO 

6 Mukhammad Ihdy Faza TKRO 

7 M. Salafudin Al Bazi TKRO 

8 Aldi Saputr a TKRO 

9 Dendi Sugiarto TKRO 

10 Moh. Rino Jatmiko TKRO 

11 Diki Gilang Permana TBSM 

12 Khaerun Asmaul Ikhwan TBSM 

13 M. Sugeng Eka Satriya TBSM 

14 Saeful Bilal TBSM 

15 Wahyu Windu Saputra TBSM 

16 Wasidin TBSM 

17 Yoga Saputra TBSM 

18 Zaenal Arifin TBSM 

19 M. Faisal Riski TBSM 

20 Khaerul Anam TBSM 

21 Anisa Padilah Kurniawati TKJ 

22 Aqila Rafka Latifany TKJ 

23 Gilang Bayhaqi TKJ 

24 Reva Esa Melani TKJ 

25 Rifka Aulia Istiadi TKJ 

26 Ryan Setiawan TKJ 

27 Saskia Maulia Putri A TKJ 

28 Siti Ayu Priyatin TKJ 

29 Titin Pramesti TKJ 
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30 Yeni Okta Qistiyah TKJ 

31 Anggi Puspita AKL 

32 Canda Savera AKL 

33 Delia Mafrikha AKL 

34 Elsa Ayu Lestari AKL 

35 Farhaeni AKL 

36 Rantan Sari AKL 

37 Seventeen Agustina AKL 

38 Sita Maulina Putri AKL 

39 Warsini AKL 

40 Widia Anggraeni AKL 

41 Neli Dwi Hartati AKP 

42 Astrid Fatmasari AKP 

43 Reza Dwi Meilina AKP 

44 Sarah Qurota’ain AKP 

45 Anggi Nur Anggreni AKP 

46 Julita Astrid Anggri AKP 

47 Dianah AKP 

48 Nikhla Yuliana  AKP 

49 Rofikhatun Faizah    AKP 

50 Kharisma Azkhah F. AKP 

 

No Jurusan Jumlah 

1 TKRO 10 Siswa 

2 TBSM 10 Siswa 

3 TKJ 10 Siswa 

4 AKL 10 Siswa 

5 AKP 10 Siswa 

JUMLAH 50 Siswa 

\ 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian/Riset 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian/Riset 
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Lampiran 4. Angket Uji Coba 

SKALA UJI COBA PENELITIAN  

PERSEPSI TERHADAP HARAPAN ORANG TUA DAN 

KEMATANGAN RENCANA PEMILIHAN KARIR 

 

A. PENGANTAR 

 Perkenalkan nama saya Roihatul Janah mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang fakultas psikologi dan kesehatan 

jurusan psikologi.  Dalam kesempatan ini saya akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi 

Terhadap Harapan Orang Tua Dengan Kematangan 

Rencana Pemilihan Karir Pada Siswa Kelas XII SMK 

Ma’arif  NU Margasari Kab. Tegal”.  

 Ditengah kesibukan belajar siswa, saya mengharapkan 

ketersediaannya  untuk mengisi skala penelitian yang telah 

saya sediakan.  Saya harap siswa dapat bersunguh-sungguh 

dalam mengisi “Skala kematangan rencana pemilihan Karir 

dan Skala Persepsi terhadap harapan Orang tua”. Tujuan 

pengisian skala tersebut untuk mengetahui persepsi terhadap 

harapan orang tua dengan kematangan rencana pemilihan 

karir siswa. Pengisian skala ini tidak ada sangkut pautnya 

dengan prestasi belajar siswa. Jawaban dari pengisian skala 

ini sangat dirahasiakan. Atas bantuan teman-teman saya 

ucapkan banyak terimakasih.     

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Anda diminta menunjukan kesesuaian diri anda dengan 

masing-masing pernyataan tersebut dengan memberi 

tanda silang (X) pada : 

 Sangat sesuai (SS)  

 Sesuai (S)  

 Tidak sesuai (TS)  



103 
 

 Sangat tidak sesuai (STS)  

C. CONTOH  

PERNYATAAN SS S TS STS 

Saya paham akan kelebihan 

saya 
 V   

Saya pasti akan melakukan 

sesuatu tanpa meminta bantuan 

dari orang tua saya  

  V  

 

D. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Kelas  : 

Jurusan  :  

 

SKALA PERSEPSI TERHADAP HARAPAN ORANG TUA  

NO  PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Membahas karir bersama orang 

tua memicu saya untuk 

mendapatkan karir yang lebih 

baik  

    

2.  Saya merasa lebih yakin dalam 

menentukan karir jika 

mendengar nasehat dari orang 

tua 

    

3 Menyelaraskan keinginan 

pribadi dengan orang tua sangat 

baik dilakukan agar saling 

memahami harapan masing-

masing 

    

4 Saya kurang memperdulikan 

teguran orang tua ketika saya 
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tidak dapat memenuhi harapan 

mereka   

5 Saya semakin bingung dalam 

menentukan karir jika orang tua 

berusaha menghubungkan saya 

pada suatu bidang karir sesuai 

harapan mereka 

    

6 Saya meragukan informasi karir 

yang diberikan orang tua 

    

7 Orang tua saya membantu 

mencarikan informasi mengenai 

pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan diri saya 

    

8 Bantuan yang diberikan orang 

tua mengenai karir membuat 

saya senang 

    

9 Orang tua saya membiarkan 

saya mencari pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan bakat minat 

saya 

    

10 Saya merasa seperti anak kecil 

jika setiap kali orang tua 

membantu saya mencari 

alternatif pilihan karir 

    

11 Nasehat yang diberikan orang 

tua mengenai karir membuat 

saya berfikir jernih   

    

12 Mendiskusikan keinginan 

pribadi dengan orang tua sangat 

baik dilakukan agar saling 

memahami harapan masing-
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masing 

13 Nasehat orang tua membuat 

saya semakin bingung dalam 

menentukan pilihan karir yang 

saya inginkan 

    

14 Membicarakan harapan orang 

tua terhadap karir saya hanya 

menambah beban pikiran 

    

15 Orang tua memberikan saya 

semangat agar tidak berputus 

asa dalam berkarir 

    

16 Saya pikir Hukuman yang 

diberikan orang tua membawa 

perubahan dalam diri saya 

    

17 Saya yakin orang tua akan 

merasa bangga dengan saya jika 

berhasil sesuai dengan 

keinginannya 

    

18 Hukuman yang akan saya 

dapatkan membuat saya takut 

dalam menentukan pilihan karir   

    

19 Saya takut akan membuat 

kecewa orang tua saya jika tidak 

menurutinya 

    

20 Saya tidak peduli dengan 

perintah orang tua saya   

    

21 Saya merasa langkah saya lebih 

pasti untuk mencapai karir 

setelah mendapatkan nasehat 

dari orang tua 

    

22 Saya merasa biasa saja jika     
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orang tua menetapkan target 

keberhasilan yang berlebihan 

pada saya 

23 Orang tua membiarkan saya 

berfikir sendiri terkait karir yang 

akan saya pilih 

    

24 Harapan orang tua kepada saya 

sering kali menjadi tekanan bagi 

saya 

    

25 Saya merasa bosan setiap kali 

mendengar nasehat orang tua   

    

26 Saya merasa tidak nyaman jika 

orang tua menasehati persoalan 

kerja   

    

27 Saya senang atas fasilitas yang 

diberikan orang tua dalam 

berkarir   

    

28 Saya merasa sangat terbantu jika 

orang tua jika orang tua 

memberikan  kemudahan dalam 

memasuki suatu karir 

    

29 Saya merasa orang tua saya 

tidak pernah menunjukkan 

empatinya terkait perencanaan 

karir saya 

    

30 Saya kurang suka jika orang tua 

menjanjikan kemudahan dalam 

menentukan karir 

    

31 Saya senang berdiskusi tentang 

masa depan saya  dengan orang 

tua 
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32 Orang tua selalu membahas 

karir yang akan saya pilih 

karena mereka memiliki ambisi 

yang tinggi agar keinginan 

mereka pada saya tercapai 

    

33 Saya merasa tertantang untuk 

mencapai harapan karir orang 

tua kepada saya 

    

34 Saya merasa kurang nyaman 

jika orang tua mulai membahas 

mengenai masa depan saya 

    

35 Membahas keinginan orang tua 

terhadap karir saya hanya 

menambah beban pikiran 

    

36 Saya merasa seperti anak kecil 

jika orang tua saya selalu 

memaksakan keinginan mereka 

    

37 Orang tua memberikan pelukan 

pada setiap pencapaian yang 

telah saya lakukan 

    

38 Saya merasa bangga pada diri 

saya jika mendapatkan hadiah 

atas pencapaian sendiri 

    

39 Saya merasa bersemangat untuk 

terus belajar setelah 

mendapatkan hukuman atas 

perbuatan saya 

    

40 Saya merasa hadiah yang 

diberikan orang tua tidak 

sebanding dengan pencapaian 

karir saya 
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41 Saya tidak suka adanya 

pemberian hukuman jika saya 

tidak dapat mencapai keinginan 

orang tua 

    

42 Ganjaran yang akan saya 

dapatkan tidak akan membawa 

perubahan dalam diri saya 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

Lampiran 5 : Skala Kematangan Rencana Pemilihan Karir 

 

NO  PERNYATAAN SS S TS ST

S 

1. Saya yakin kemampuan saya 

sesuai dengan karir yang akan  

saya ambil  

    

2.  Saya pasti mampu bekerja 

dengan team 

    

3 Pemilihan karir untuk masa 

depan tidak perlu 

membertimbangkan 

pemahaman diri akan 

kemampuan yang dimiliki 

    

4 Saya tidak peduli dengan syarat 

dan ketentuan kerja   

    

5 Kecakapan sangat diperlukan 

agar mudah dalam meniti karir 

saya kedepan   

    

6 Kegiatan yang sering saya 

lakukan sudah sesuai dengan 

bakat dan minat saya 

    

7 Keterampilan dalam melakukan 

pekerjaan akan dapat diasah 

setelah bek erja 

    

8 Kecakapan dalam  memilih 

pekerjaan tidak terlalu penting   

    

9 Saya yakin dengan jurusan 

yang sudah saya pilih 

    

10 Saya yakin pilihan jurusan yang 

saya pilih akan mengantarkan 
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saya pada pekerjaan yang saya 

inginkan 

11 Belum terfikirkan bidang apa 

yang akan saya tempuh setelah 

lulus sekolah 

    

12 Saya merasa jurusan yang saya 

ambil tidak sesuai dengan 

kemampuan saya 

    

13 Saya mendapatkan informasi 

pekerjaan dari kerabat saya 

    

14 Saya diberi informasi pekerjaan 

oleh guru BK sekolah 

    

15 saya tidak untuk mudah 

menerima bantuan informasi 

pekerjaan  

    

16 Saya tidak akan merepotkan 

siapapun daam mencari 

pekerjaan 

    

17 Saya yakin dengan bidang karir 

yang akan saya ambil 

    

18 Saya tidak mudah terpengaruh 

oleh orang lain terkait jabatan 

yang akan saya ambil  

    

19 Saya tidak ingin bekerja karena 

ikut-ikutan teman 

    

20 Orang tua selalu ikut campur 

daam keputusan karir saya 

    

21 Saya mampu memutuskan 

sendiri karir yang akan saya 

ambil 

    

22 Saya tidak yakin dengan     
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keputusan yang akan saya 

ambil 

23 Saya mampu membuat 

keputusan dalam keadaan 

apapun 

    

24 Setelah lulus dari sekolah saya 

akan mendaftar pekerjaan 

keperusahaan yang sudah saya 

rencanakan 

    

25 Banyaknya informasi pekerjaan 

membuat saya bingung memilih 

    

26 Saya tidak yakin bisa bekerja 

dengan baik karena kemampuan 

yang saya miliki 

    

27 Saya mengumpulkan informasi 

terkait informasi pekerjaan 

melalui papan informasi di 

sekolah 

    

28 Saya mengetahui informasi 

bidang pekerjaan yang sedang 

dibutuhkan saat ini   

    

29 Dalam bekerja yang penting 

adalah bisa melakukan, tanpa 

melihat cir-ciri spesifik 

    

30 Saya tidak mencari informasi 

pekerjaan melalui internet   

    

31 Saya tahu tugas pekerjaan yang 

akan saya pilih 

    

32 Dalam melakukan suatu 

pekerjaan kita harus 

bersungguh-sungguh 
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33 Peraturan tidak penting yang 

penting berangkat dan absen 

    

34 Saya tidak peduli dengan 

kegiatan ditempat kerja yang 

penting saya mendapat gaji 

    

35 Ketika memilih pekerjaan harus 

memperhatikan prospek di 

masa depan 

    

36 Saya yakin jurusan yang saya 

ambil sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan 

    

37 Yang penting bekerja, tidak 

perlu memperhatikan 

lingkungan pekerjaan 

    

38 Saya tidak mau tahu 

konsekuensi yang akan saya 

alami nanti 

    

39 Saya akan bersungguh-sungguh  

dengan karir yang akan saya 

pilih 

    

40 Pemahaman jati diri diperlukan 

dalam menentukan masa depan 

    

41 Saya tidak perduli apapun yang 

akan terjadi dengan karir saya 

nanti   

    

42 Budaya industri tidak penting 

dalam pelaksanaan pekerjaan 

    

43 Saya berusaha mencari tahu 

mengenai syarat-syarat yang 

diperlukan untuk mendapatkan 

pekerjaan yang saya inginkan   
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44 Saya mengetahui persayaratan 

untuk masuk jurusan yang akan 

saya pilih 

    

45 Dalam memilih karir tidak 

diperlukan minat bekerja 

yang  kuat  

    

46 Saya bukan orang yang 

memahami latar belakang 

pendidikan untuk memilih 

pekerjaan yang cocok  

    

47 Saya mengetahui resiko 

pekerjaan  yang akan saya 

ambil  jika saya memilih 

pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan kejuruan saya   

    

48 Saya tidak mudah terpengaruh 

oleh teman-teman saya 

mengenai perencanaan karir 

    

49 Saya merasa biasa saja jika 

harus bekerja tidak sesuai 

dengan kejuruan saja   

    

50 Saya bingung dengan pekerjaan 

yang akan saya pilih nanti 

    

51 Saya mempunyai sikap 

sosialisasi yang tinggi 

    

52 Saya selau disiplin dalam 

melakukan pekerjaan 

    

53 saya tidak berani mengambil 

resiko dalam pekerjaan 

    

54 saya suka menunda pekerjaan 

saya 
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55 Saya yakin bidang karir yang 

saya inginkan akan bermanfaat 

untuk masa depan saya 

    

56 Jika saya melanjutkan kuliah 

nanti, saya akan kuliah sesuai 

dengan minat dan bakat saya 

    

57 Saya tidak terlau khawatir 

dengan konsekuensi yang akan 

saya dapatkan 

    

58 Saya sama sekali tidak 

memahami kemampuan diri 

saya, sehingga saya merasa 

bingung akan melanjutkan 

kuliah dan bekerja dimana 

nantinya 

    

59 Saya akan melakukan pekerjaan 

dengan sungguh-sungguh, jujur 

dan dapat dipercaya 

    

60 Saya akan melakukan pekerjaan 

dengan penuh rasa cinta dan 

inisiatif 

    

61 Saya merupakan orang yang 

cepat puas dengan hasil yang 

sudah saya peroleh 

    

62 Saya tidak suka bekerja dalam 

team 

    

63 Dalam memutuskan sebuah 

pilihan saya membutuhkan 

orang lain  

    

64 Sebelum mengambil keputusan 

saya akan mengidentifikasi 
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permasalahan yang ada terlebih 

dulu 

65 Membuat keputusan merupakan 

satu hal yang mudah 

    

66 Membuat keputusan tidak 

memerlukan ketrampilan 

    

 

Keterangan: ….  

 

Terimakasih sudah membantu  
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Lampiran 6. Uji Validitas Angket 
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Lampiran 7. Uji Reliabilitas Angket  
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Lampiran 8. Angket Valid (Angket Penelitian) 

SKALA PENELITIAN  

PERSEPSI TERHADAP HARAPAN ORANG TUA DAN 

KEMATANGAN RENCANA PEMILIHAN KARIR 

 

A. PENGANTAR 

 Perkenalkan nama saya Roihatul Janah mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang fakultas psikologi dan kesehatan 

jurusan psikologi.  Dalam kesempatan ini saya akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi 

Terhadap Harapan Orang Tua Dengan Kematangan 

Rencana Pemilihan Karir Pada Siswa Kelas XII SMK 

Ma’arif  NU Margasari Kab. Tegal”.  

 Ditengah kesibukan belajar siswa, saya mengharapkan 

ketersediaannya  untuk mengisi skala penelitian yang telah 

saya sediakan.  Saya harap siswa dapat bersunguh-sungguh 

dalam mengisi “Skala kematangan rencana pemilihan Karir 

dan Skala Persepsi terhadap harapan Orang tua”. Tujuan 

pengisian skala tersebut untuk mengetahui persepsi terhadap 

harapan orang tua dengan kematangan rencana pemilihan 

karir siswa. Pengisian skala ini tidak ada sangkut pautnya 

dengan prestasi belajar siswa. Jawaban dari pengisian skala 

ini sangat dirahasiakan. Atas bantuan teman-teman saya 

ucapkan banyak terimakasih.   

   

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Anda diminta menunjukan kesesuaian diri anda dengan 

masing-masing pernyataan tersebut dengan memberi tanda 

silang (X) pada : 

 Sangat sesuai (SS)  

 Sesuai (S)  
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 Tidak sesuai (TS)  

 Sangat tidak sesuai (STS)  

  

C. CONTOH  

PERNYATAAN SS S TS STS 

Saya paham akan kelebihan 

saya 
 V   

Saya pasti akan melakukan 

sesuatu tanpa meminta bantuan 

dari orang tua saya  

  V  

 

D. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Kelas  : 

Jurusan  :  

 

SKALA PERSEPSI TERHADAP HARAPAN ORANG TUA 

DAN KEMATANGAN RENCANA PEMILIHAN KARIR 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya merasa lebih yakin dalam 

menentukan karir jika 

mendengar nasehat dari orang 

tua 

    

2 Saya kurang memperdulikan 

teguran orang tua ketika saya 

tidak dapat memenuhi harapan 

mereka   

    

3 Saya semakin bingung dalam 

menentukan karir jika orang tua 

berusaha menghubungkan saya 

pada suatu bidang karir sesuai 
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harapan mereka 

4 Bantuan yang diberikan orang 

tua mengenai karir membuat 

saya senang 

    

5 Orang tua saya membiarkan 

saya mencari pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan bakat minat 

saya 

    

6 Saya merasa seperti anak kecil 

jika setiap kali orang tua 

membantu saya mencari 

alternatif pilihan karir 

    

7 Nasehat yang diberikan orang 

tua mengenai karir membuat 

saya berfikir jernih   

    

8 Mendiskusikan keinginan 

pribadi dengan orang tua sangat 

baik dilakukan agar saling 

memahami harapan masing-

masing 

    

9 Nasehat orang tua membuat 

saya semakin bingung dalam 

menentukan pilihan karir yang 

saya inginkan 

    

10 Membicarakan harapan orang 

tua terhadap karir saya hanya 

menambah beban pikiran 

    

11 Orang tua memberikan saya 

semangat agar tidak berputus 

asa dalam berkarir 

    

12 Saya pikir Hukuman yang     
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diberikan orang tua membawa 

perubahan dalam diri saya 

13 Hukuman yang akan saya 

dapatkan membuat saya takut 

dalam menentukan pilihan karir   

    

14 Saya takut akan membuat 

kecewa orang tua saya jika tidak 

menurutinya 

    

15 Saya merasa langkah saya lebih 

pasti untuk mencapai karir 

setelah mendapatkan nasehat 

dari orang tua 

    

16 Harapan orang tua kepada saya 

sering kali menjadi tekanan bagi 

saya 

    

17 Saya merasa bosan setiap kali 

mendengar nasehat orang tua   

    

18 Saya merasa tidak nyaman jika 

orang tua menasehati persoalan 

kerja   

    

19 Saya merasa sangat terbantu jika 

orang tua jika orang tua 

memberikan  kemudahan dalam 

memasuki suatu karir 

    

20 Saya merasa orang tua saya 

tidak pernah menunjukkan 

empatinya terkait perencanaan 

karir saya 

    

21 Saya kurang suka jika orang tua 

menjanjikan kemudahan dalam 

menentukan karir 
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22 Orang tua selalu membahas 

karir yang akan saya pilih 

karena mereka memiliki ambisi 

yang tinggi agar keinginan 

mereka pada saya tercapai 

    

23 Saya merasa kurang nyaman 

jika orang tua mulai membahas 

mengenai masa depan saya 

    

24 Membahas keinginan orang tua 

terhadap karir saya hanya 

menambah beban pikiran 

    

25 Orang tua memberikan pelukan 

pada setiap pencapaian yang 

telah saya lakukan 

    

26 Saya merasa hadiah yang 

diberikan orang tua tidak 

sebanding dengan pencapaian 

karir saya 

    

27 Saya tidak suka adanya 

pemberian hukuman jika saya 

tidak dapat mencapai keinginan 

orang tua 

    

  

NO PERNYATAAN SS S TS ST

S 

1 Pemilihan karir untuk masa 

depan tidak perlu 

membertimbangkan 

pemahaman diri akan 

kemampuan yang dimiliki 

    

2 Saya tidak peduli dengan syarat     
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dan ketentuan kerja   

3 Kecakapan sangat diperlukan 

agar mudah dalam meniti karir 

saya kedepan   

    

4 Kecakapan dalam  memilih 

pekerjaan tidak terlalu penting   

    

5 Saya yakin dengan jurusan 

yang sudah saya pilih 

    

6 Saya mendapatkan informasi 

pekerjaan dari kerabat saya 

    

7 Saya tidak mudah terpengaruh 

oleh orang lain terkait jabatan 

yang akan saya ambil  

    

8 Saya tidak ingin bekerja karena 

ikut-ikutan teman 

    

9 Saya tidak yakin dengan 

keputusan yang akan saya 

ambil 

    

10 Saya tidak yakin bisa bekerja 

dengan baik karena 

kemampuan yang saya miliki 

    

11 Saya mengumpulkan informasi 

terkait informasi pekerjaan 

melalui papan informasi di 

sekolah 

    

12 Saya tidak mencari informasi 

pekerjaan melalui internet   

    

13 Dalam melakukan suatu 

pekerjaan kita harus 

bersungguh-sungguh 

    

14 Saya tidak peduli dengan     
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kegiatan ditempat kerja yang 

penting saya mendapat gaji 

15 Saya yakin jurusan yang saya 

ambil sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan 

    

16 Yang penting bekerja, tidak 

perlu memperhatikan 

lingkungan pekerjaan 

    

17 Saya tidak mau tahu 

konsekuensi yang akan saya 

alami nanti 

    

18 Saya akan bersungguh-sungguh  

dengan karir yang akan saya 

pilih 

    

19 Pemahaman jati diri diperlukan 

dalam menentukan masa depan 

    

20 Saya tidak perduli apapun yang 

akan terjadi dengan karir saya 

nanti   

    

21 Budaya industri tidak penting 

dalam pelaksanaan pekerjaan 

    

22 Saya berusaha mencari tahu 

mengenai syarat-syarat yang 

diperlukan untuk mendapatkan 

pekerjaan yang saya inginkan   

    

23 Dalam memilih karir tidak 

diperlukan minat bekerja 

yang  kuat  

    

24 Saya merasa biasa saja jika 

harus bekerja tidak sesuai 

dengan kejuruan saja   
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25 saya suka menunda pekerjaan 

saya 

    

26 Saya yakin bidang karir yang 

saya inginkan akan bermanfaat 

untuk masa depan saya 

    

27 Jika saya melanjutkan kuliah 

nanti, saya akan kuliah sesuai 

dengan minat dan bakat saya 

    

28 Saya akan melakukan 

pekerjaan dengan sungguh-

sungguh, jujur dan dapat 

dipercaya 

    

29 Membuat keputusan 

merupakan satu hal yang 

mudah 

    

30 Membuat keputusan tidak 

memerlukan ketrampilan 

    

 

Keterangan: ….  

 

Terimakasih sudah membantu  
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Lampiran 9. Pengisian Angket Oleh Responden 
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Lampiran 10. Hasil Nilai Pengisian Angket Oleh Responden 

Responde

n 

Persepsi Terhdap 

Harapan Ortu (X) 

Kematangan Rencana 

Karir (Y) 

1 92 99 

2 77 87 

3 80 112 

4 89 96 

5 83 93 

6 85 102 

7 69 86 

8 94 103 

9 88 91 

10 80 75 

11 79 80 

12 86 89 

13 75 89 

14 77 91 

15 67 88 

16 81 88 

17 63 102 

18 67 83 

19 68 84 

20 76 83 

21 70 76 

22 77 93 

23 60 72 

24 80 92 

25 78 82 

26 76 91 
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27 71 76 

28 90 80 

29 63 78 

30 83 98 

31 72 69 

32 84 87 

33 67 71 

34 93 84 

35 77 89 

36 63 80 

37 59 73 

38 74 101 

39 76 90 

40 83 92 

41 83 98 

42 75 85 

43 82 95 

44 86 93 

45 77 94 

46 67 87 

47 68 79 

48 69 81 

49 71 82 

50 65 78 
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Lampiran 11. Uji Normalitas 
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Lampiran 12. Uji Linearitas 
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Lampiran 13. Uji Hipotesis 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Roihatul Janah 

2. Tempat & Tgl. Lahir  : Tegal, 22 Oktober 1997 

3. Alamat   : Desa Jembayat dk. Bukasari    

   RT 03/ RW 10 No. 21 kec.    

  Margasari Kab. Tegal 

4. No. Hp   : 08882788923 

5. Email    : roikhatulj03@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. MI Hidayatul Muhidin  : Tahun 2004-2010 

2. MTs NU Jembayat  : Tahun 2010-2013 

3. MAN 1 Tegal    : Tahun 2013-2016 

Demikian riwayat hidup yang dapat dicantumkan, dan dibuat 

dengan sebenar-benarnya. 
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